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Lampiran 1 
Daftar Nilai UAS Semester I Kelas VII A dan Kelas VII B 
No VII A VII B 
1 62 80 
2 68 73 
3 62 60 
4 85 70 
5 68 77 
6 73 65 
7 77 62 
8 80 77 
9 88 75 
10 75 78 
11 77 87 
12 60 76 
13 60 77 
14 73 60 
15 60 62 
16 70 68 
17 68 82 
18 80 73 
19 89 65 
20 78 65 
21 78 68 
22 65 89 
23 63 80 
24 75 63 
25 85 82 
26 82 73 
27 78 85 
28 88 60 
29 60 73 
30 70 85 
31 63 60 
32 60 68 
   
∑ 2320 2318 
n 32 32 
 ̅ 72,500 72,438 
   87,871 76,448 
S 9,374 8,743 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
       Uji Normalitas Nilai Awal 
Kelas VII A 
Hipotesis 
        Ho: Data berdistribusi normal 
     H1: Data tidak berdistribusi normal  
     Pengujian Hipotesis 
       
 
 
         
          
          Kriteria yang digunakan  
     diterima jika  
 
    Pengujian Hipotesis 
    Nilai maksimal 
 
= 89 
    Nilai minimal 
 
= 60 
    Rentang nilai (R) 
 
= 89- 60 = 29 
  
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 32  
= 
5,967 
= 6 
kelas 
Panjang kelas (P) = 29/6 = 4,8333 = 5 
           Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi 
   
No. X 
 
  
 
 
  
 
     
1 62 -10,50 110,25 
     
2 68 -4,50 20,25 
     
3 62 -10,50 110,25 
     
4 85 12,50 156,25 
     
5 68 -4,50 20,25 
     
6 73 0,50 0,25 
     
7 77 4,50 20,25 
     
8 80 7,50 56,25 
     
9 88 15,50 240,25 
     
10 75 2,50 6,25 
     
11 77 4,50 20,25 
     
12 60 -12,50 156,25 
     
13 60 -12,50 156,25 
     
14 73 0,50 0,25 
     
15 60 -12,50 156,25 
     
16 70 -2,50 6,25 
     
17 68 -4,50 20,25 
     
18 80 7,50 56,25 
     
19 89 16,50 272,25 
     
20 78 5,50 30,25 
     
21 78 5,50 30,25 
     
22 65 -7,50 56,25 
     
23 63 -9,50 90,25 
     
24 75 2,50 6,25 
     
25 85 12,50 156,25 
     
26 82 9,50 90,25 
     
27 78 5,50 30,25 
     
28 88 15,50 240,25 
     
29 60 -12,50 156,25 
     
30 70 -2,50 6,25 
     
31 63 -9,50 90,25 
     
32 60 -12,50 156,25 
     
 2320   2724 
 
   
 
        
 
 
        
 
  
Rata -rata (X) 
 
= 
 
 
= 
 
2320 
= 72,5000  
 
 
32 
 
 
 
           
Standar deviasi (S): 
 
      
 
S
2 
= 
       
= 
 
  
       
  
= 2724 
      
  
 (32-1) 
      
 
S
2 
= = 87,871 
      S = 
 
= 9,37395 
      
          Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII A 
   
Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 
Daerah 
Oi Ei   
 
      59,5 -1,39 0,4173         
60  – 64   -23,80   0,1140 8 3,6 5,1964 
      64,5 -0,85 0,3033         
65  – 69   -25,80   0,1778 5 5,7 0,0833 
      69,5 -0,32 0,1255         
70  – 74   -27,80   0,2100 4 6,7 1,1011 
      74,5 0,21 
-
0,0845 
    
  
  
75  – 79   -29,80   0,1879 7 6,01 0,1619 
      79,5 0,75 
-
0,2724 
    
  
  
80  – 84   -31,80   0,1274 3 4,1 0,2838 
      84,5 1,28 
-
0,3998 
    
  
  
85  – 89   -33,80   0,0654 5 2,1 4,0426 
      89,5 1,81 
-
0,4651 
    0,2942   
Jumlah     #REF!     32 X² = 10,869 
          keterangan:  
 
  
 
  
Bk 
  
= batas kelas bawah - 0.5  
 
  
Zi 
  
 
 
 
 
  
 
  
P(Zi) 
  
= nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar 
   
  dari O s/d Z   
 
  
Luas Daerah 
 
 
 
 
  
 
  
Ei 
   
 
  
 
  
Oi 
   
 
  
 
  
  
  
 
  
 
  
Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh X² tabel =  11,07 
 Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal 
 
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
 
 
 
 
 
 
          
Lampiran 3 
       Uji Normalitas Nilai Awal 
Kelas VII B 
          Hipotesis 
       Ho: Data berdistribusi normal 
     H1: Data tidak berdistribusi normal  
     Pengujian Hipotesis 
       
 
 
         
          
          Kriteria yang digunakan 
      diterima jika  
       Pengujian Hipotesis 
      Nilai maksimal 
 
= 89 
    Nilai minimal 
 
= 60 
    Rentang nilai (R) 
 
= 89-60 = 29 
  
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 32  
= 
5,967 
= 6 
kelas 
Panjang kelas (P) = 29/6 = 4,833333 = 5 
 Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi 
   
No. X 
 
  
 
 
  
 
     
1 80 7,56 57,19 
     
2 73 0,56 0,32 
     
3 60 -12,44 154,69 
     
4 70 -2,44 5,94 
     
5 77 4,56 20,82 
     
6 65 -7,44 55,32 
     
7 62 -10,44 108,94 
     
8 77 4,56 20,82 
     
9 75 2,56 6,57 
     
10 78 5,56 30,94 
     
11 87 14,56 212,07 
     
12 76 3,56 12,69 
     
13 77 4,56 20,82 
     
14 60 -12,44 154,69 
     
15 62 -10,44 108,94 
     
16 68 -4,44 19,69 
     
17 82 9,56 91,44 
     
18 73 0,56 0,32 
     
19 65 -7,44 55,32 
     
20 65 -7,44 55,32 
     
21 68 -4,44 19,69 
     
22 89 16,56 274,32 
     
23 80 7,56 57,19 
     
24 63 -9,44 89,07 
     
25 82 9,56 91,44 
     
26 73 0,56 0,32 
     
27 85 12,56 157,82 
     
28 60 -12,44 154,69 
     
29 73 0,56 0,32 
     
30 85 12,56 157,82 
     
31 60 -12,44 154,69 
     
32 68 -4,44 19,69 
     
 2318   2369,88 
     
 
  
         
Rata -rata (X) 
 
= = 
2318 
= 72,4375 
 
 
 32 
 
 
 Standar deviasi (S): 
 
  
 
 
 
 S
2 
=        
        
  
= 2369,9 
      
  
(32-1) 
      
 
S
2 
= 76,448 
      
S    = 8,7434 
      
          Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII B 
    
Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 
Daerah 
Oi Ei   
 
      59,5 -1,48 0,4305         
60  – 64   -13,41   0,1125 7 3,6 3,2105 
      64,5 -0,91 0,3180         
65  – 69   -14,54   0,1865 6 5,97 0,0002 
      69,5 -0,34 0,1316         
70  – 74   -15,66   0,2248 5 7,2 0,6688 
      74,5 0,24 -0,0932         
75  – 79   -16,79   0,1971 6 6,3 0,0151 
      79,5 0,81 -0,2904         
80  – 84   -17,92   0,1258 4 4,02 0,0001 
      84,5 1,38 -0,4161         
85  – 89   -19,04   0,0584 4 1,9 2,4358 
      89,5 1,95 -0,4745     ####   
Jumlah     #REF!     32 X² = 6,331 
  
  
 
  
 
  
Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh X² tabel =  
 
11,07 
 Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
   
 
 
 
 
UJI HOMOGENITAS 
 KELAS VII A DAN VII B 
 
                          
                          Hipotesis 
                      
                          Ho 
: s1
2
 = s2
2
 
                   Ha  
: s1
2
 
 
= 
 
s2
2
 
                   
                          Uji Hipotesis 
                     
                          
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 
 
 
                         
                          
                          
                          Ho diterima apabila F < 
Fa (nb-1):(nk-1) 
                  
 
 
                         
                          
                          
                          
                          
     
Fa (nb-
1):(nk-1) 
                  
                          Dari data 
diperoleh: 
                    
                          
Sumber variasi VII A VII B 
     
     Jumlah 2320 2318 
     n 32 32 
      
x 
 
72,50 72,44 
     Varians (s
2
) 87,87 76,45 
     Standart deviasi (s) 9,37 8,74 
     Berdasarkan rumus di 
atas diperoleh: 
                 
F = 
87,871
0 
= 
1,149
4                 76,447
6 
                Pada a = 5% 
dengan: 
                    dk pembilang = 
nb - 1 
 
= 
3
2 
- 
1 = 
3
1 
             
Daerah 
penerimaan Ho 
dk penyebut = 
nk -1 
 
= 
3
2 
- 
1 = 
3
1 
             F 
(0.05)(31:31) 
 
= 
1,8
2 
                  
                          
  
 
                        
                          
                          
                          
                          
   
1,1494
27712 
1,8
2 
                  
 
Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen 
 
                          
                          UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA AWAL 
ANTARA  
 KELAS VII A DAN VII B 
 
                          Hipotesis 
                      Ho :  = 
                   Ha :  ≠ 
                   
                          Uji Hipotesis 
                     Untuk menguji hipotesis 
digunakan rumus: 
                 
 
 
                         
                          
                          
Daerah 
penerimaan Ho 
                          
                          Diman
a, 
                        
 
 
                         
                          
                          
                          Ho diterima apabila  -t(1-1/2a)< t < t(1-
1/2a)(n1+n2-2) 
              
 
 
                         
                          
                          
                          
                          Dari data 
diperoleh: 
                    
Sumber variasi VII A VII B 
     
     Jumlah 2320 2318 
     n 32 32 
      
x 
 
72,50 72,44 
     Varians (S2) 87,87 76,45 
     Standart deviasi (S) 9,37 8,74 
     
                          Berdasarkan rumus di
atas diperoleh: 
                 
   
 
 
 
                      
Daerah 
penerimaan 
Ho 
- 
s = 
 
32 1 87,87 + 32 1 
76,4
5 = 9,06   
    
    
32 + 32 
 
2 
        
                          
t = 
72,50  72,44   
= 0,028            
9,06 
 
 
 
1 
+ 
1 
            
    
3
2 
3
2 
                Pada a = 5% dengan dk = 32 + 32 - 2 = 64
diperoleh t(0,05)(62) =  
 
2,00 
      
 
 
                         
                          
                          
                          
    
-
2,0
0 0,028 
2,0
0 
               Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata 
dari kedua kelompok. 
    
 
    
 
                          
Daerah penerimaan 
Ho 
Lampiran 6 
Kisi-kisi Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Materi Aspek Kemampuan Yang Diukur 
Operasi hitung 
himpunan, 
diagram venn, 
dan 
menggunakan 
konsep 
himpunanan 
dalam 
pemecahan 
masalah  
a. Aspek kelancaran 
1) Menyelesaikan masalah dan memberikan 
banyak jawaban terhadap masalah 
tersebut. 
2) Memberikan banyak contoh, pernyataan, 
atau pertanyaan terkait konsep atau 
situasi matematis tertentu.  
b. Aspek keluwesan 
1) Menggunakan beragam strategi 
penyelesaian masalah. 
2) Menggunakam beragam contoh, 
pernyataan, atau pertanyaan terkait 
konsep atau situasi matematis tertentu. 
c. Aspek kebaruan 
1) Menggunakan strategi yang baru, unik, 
atu tidak biasa untuk menyelesaikan 
jawaban. 
2) contoh, pernyataan, atau pertanyaan 
yang bersifat baru, unik, atau tidak 
biasa. 
d. Aspek keterincian 
Menjelaskan secara terperinci, runtut, dan 
koheren terhadap prosedur matematis, 
jawaban atau situasi matematis tertentu. 
Penjelasan ini menngunakan konsep, 
representasi, istilah, atau notasi matematis 
yang sesuai. 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Kuesioner (Angket) Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Uji Coba 
 
Identitas diri: 
Nama            : 
Kelas             : 
No. Absen     : 
Petunjuk pengisian: 
Baca dan pahami setiap pernyataan dibawah ini, kemudian lingkarilah 
angka pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan diri anda. 
Adapun keterangan dari masing-masing angka tersebut sebagai 
berikut: 
1 : Tidak Pernah 
2 : Kadang-kadang 
3 : Sering  
4 : Selalu 
Keterangan: 
Setiap angka yang dipilih dalam kuesioner ini tidak berpengaruh pada 
nilai anda. 
No. Pernyataan Jawaban 
A. Kelancaran 
1 Saya merasa mudah dalam mengerjakan 
soal-soal yang diberikan guru. 
1      2      3      4 
2  Saya lebih mudah menjawab soal 
matematika dengan jawaban saya sendiri. 
1      2      3      4 
3 Saya dapat memberikan banyak contoh, 
pernyataan atau pertanyaan terkait 
permasalahan matematika yang diberikan 
1      2      3      4 
guru. 
B. Keluwesan 
4 Saya bisa menemukan cara lain atau 
contoh lain dari cara atau contoh yang 
diberikan guru pada waktu pembelajaran 
matematika. 
1      2      3      4 
5 Saya menggunakan cara baru dan cara 
lama dalm menyelesaikan permasalahan 
matematika. 
1      2      3      4 
6 Saya membuat catatan-catatan kecil (poin-
poin) pelajaran matematika untuk 
mempermudah dalam belajar. 
1      2      3      4 
7 Meskipun soal yang diberikan guru 
berbeda dengan contohnya, tetapi saya 
bisa mengerjakan. 
1      2      3      4 
8 Saya dapat mengerjakan soal matematika 
lebih dari satu cara. 
1      2      3      4 
C. Kebaruan 
9 Saya mengemukakan pendapat atau 
gagasan yang berbeda dari teman lain 
didalam kelas. 
1      2      3      4 
10 Saya menggunakan kata-kata baru yang 
belum dipakai oleh teman lain dalam 
mengemukakan pendapat atau gagasan 
1      2      3      4 
11 Setelah membaca atau mendengar 
pendapat dari guru, saya menemukan ide 
baru. 
1      2      3      4 
12 Saya dapat menemukan ide-ide baru. 1      2      3      4 
13 Dalam menyelesaikan soal matematika, 
saya berusaha mencari cara penyelesaian 
yang lebih singkat. 
1      2      3      4 
14 Saya dapat memberikan contoh yang 
bersifat baru.  
1      2      3      4 
D. Keterincian 
15 Setiap saya memberikan penjelasan 
kepada teman, pasti teman saya mudah 
memahami penjelasan saya. 
1      2      3      4 
16 Saya berusaha mengerjakan soal 
matematika dengan cepat dan benar. 
1      2      3      4 
17 Saya dapat Saya dapat menjelaskan secara 
terperinci, dan runtut terhadap jawaban 
dari soal yang sudah ada. 
1      2      3      4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Kisi-Kisi Soal Uji Coba 
SK KD Indikator 
Ranah 
Kognitif 
No. 
Soal 
4.  menggunakan 
konsep 
himpunan dan 
diagram ven 
dalam 
pemecahan 
masalah. 
4.3melakuakan 
operasi 
irisan, 
gabungan, 
selisih, dan 
komplemen 
dalam 
himpunan. 
4.3.5 Menjelskan Selisih 
(Deference) suatu 
Himpunan di 
Himpunan Lain 
C 1 5 
4.3.6 Menentukan 
Selisih 
(Deference) 
Suatu Himpunan 
C 3 
1, dan 
3  
4.3.7 Menjelaskan 
komplemen 
himpunan 
C 1 8 
4.3.8 Menentukan 
komplemen suatu 
himpunan 
C 3 
2, dan 
4 
4.4menyajikan 
himpunan 
dengan 
diagram 
ven. 
4.4.3 menyajikan selisih 
(deference) suatu 
himpunan dalam 
bentuk diagram 
venn 
C 1 1 
4.4.4 menyajikan 
komplemen suatu 
himpunan dalam 
bentuk diagram 
venn. 
C 1 2 
4.5menggunaka
n konsep 
himpunan 
dalam 
pemecahan 
masalah. 
4.5.1 memecahkan 
masalah dengan 
menggunakan 
konsep himpunan 
dan diagram 
venn.  
C 3 
6 dan 
7 
 
 
 
 
Lampian 9 
Tes Uji Coba 
1. Buatlah 1 contoh yang berbeda tentang selisih dan gambarkan 
diagram venn dari contoh yang telah anda buat! 
2. Buatlah 1 contoh yang berbeda tentang komplemen dan 
gambarkan diagram venn dari contoh yang telah anda buat! 
3. Mila dan Ika adalah dua sahabat. Mila dan Ika menyukai 
boneka. Mila menyukai boneka beruang, boneka kelinci, 
boneka minion, dan boneka katak. Ika menyukai boneka donat, 
boneka beruang, boneka sapi, dan boneka kelinci. 
a. Jika A adalah himpunan boneka kesukaan mila, dan jika B 
adalah himpunan boneka kesukaan Ika. Sebutkanlah anggota 
himpunan A dan B! 
b. Tentuka selisih himpunan dari keterangan di atas! 
c. Apakah ada cara lain untuk menentukan selisih himpunan 
selain cara yang sudah anda gunakan? Jika ada tuliskanlah! 
4. Terdapat 10 anak pemain basket, yaitu: Toni, Amin, Budi, 
Roni, Jamal, Rido, Maulana, Amar, Hasim, dan Hasan. Pelatih 
akan membagikan baju. Terdapat 2 warna baju, yaitu hitam dan 
abu-abu. Setelah melakukan pemilihan warna, yang memilih 
baju warna hitam, yaitu: Amin, Hasan, Roni, Maulana, dan 
Amar. Sedangkan yang memilih baju abu-abu, yaitu: Hasim, 
Toni, Budi, Jamal, dan maulana. 
a. Jika S adalah himpunan 10 anak pemain basket, jika A 
adalah himpunan anak yang memilih baju warna hitam, dan 
B adalah himpunan anak yang memilih baju warna abu-abu. 
Sebutkanlah anggota himpunan S, himpunan A, dan 
himpunan B! 
b. Tentukan komplemen dari keterangan di atas! 
c. Apakah ada cara lain untuk menentukan komplemen selain 
cara yang sudah anda gunakan? Jika ada tuliskanlah! 
5. Ani dan Mirna adalah dua bersaudara. Terdapat beberapa daftar 
minuman, yaitu jus mangga, jus alpukat , jus melon, kopi, teh, 
jus apel, jes melon, jus nangka, dan jus jambu. Minuman yang 
Ani suka, yaitu jus alpukat, jus melon, jus mangga, dan kopi. 
Minuman yang Mirna suka, yaitu jus nangka, jus apel, teh, dan 
jus melon. Diketahui:S adalah himpunan daftar minuman, A 
adalah himpunan minuman yang Ani suka, dan B adalah 
himpunan minuman yang mirna suka. 
a. Tentukan B - A dari keterangan di atas!  
b. apakah ada cara lain dari jawaban anda? Jika ada tuliskan! 
c. Berikan alasan kenapa dapat disebut selisih himpunan! 
6. Sebuah perusahaan sedang melakukan seleksi terhadap 50 
orang pelamar. Setiap pelamar harus lulus 2 tes, yaitu tes 
psikotes dan tes kemampuan khusus. Berdasarkan hasil tes, 
terdapat 18 orang lulus psikotes, 17 orang lulus tes kemampuan 
khusus, dan 24 orang tidak lulus keduanya. 
a. Buatlah diagram venn berdasarkan keterangan di atas! 
b. Tentukan banyak pelamar yang diterima bekerja 
diperusahaan itu! 
c. Apakah ada cara lain dari  jawaban anda ? Jika ada 
tuliskanlah! 
7. Terdapat suatu kelompok yang jumlah anaknya terdiri dari 37 
anak, setelah diadakan pencatatan mengenai olahraga 
kegemarannya didapat data sebagai berikut: 18 anak gemar 
basket; 5 gemar keduanya; dan 4 tidak gemar keduanya. 
a. Buatlah diagram ven berdasarkan keterangan di atas! 
b. Tentukan banyak anak yang gemar voli! 
c. Apakah ada cara lain dari  jawaban anda ? Jika ada 
tuliskanlah! 
8. Terdapat beberapa daftar warna di toko kain, yaitu merah, putih, 
hitam, kuning, ungu, hijau, abu-abu, merah muda, dan biru. 
Warna yang nunung sukai, yaitu putih, hijau, dan biru. Warna 
yang wulan sukai, yaitu abu-abu, putih, hitam, dan ungu. 
Diketahui:  
S adalah himpunan daftar warna, A adalah himpunan yang 
nunung suka, dan B adalah himpunan warna yang wulan sukai. 
a. Tentukan Bc  dari keterangan di atas! 
b. Apakah ada cara lain dari jawaban? anda jika ada tuliskan! 
c. Berikan alasan kenapa dapat disebut komplemen himpunan! 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
Kunci Jawaban Tes Uji Coba 
No. 
soal 
Alternatif Jawaban Aspek kemampuan Skor Skor 
Total 
1 Diketahui S = {11, 12, 13, 14, 
15, 16}, A= {11, 13, 14, 
15}dan B = {12, 16, 13, 15}. 
Selisih: A-B = {12, 16} dan  
B-A = {11} 
 
 
 
 
 
 
 
2a. Siswa dapat 
memberikan banyak 
contoh terkait selisih 
2 
8 
2b. Siswa dapat 
memberikan beragam 
contoh terkait dengan 
selisih. 
2 
2c. Siswa dapat 
memberikan contoh 
yang bersifat baru. 
2 
siswa dapat menyajikan 
contoh dalam bentuk 
diagram venn. 
2 
2 Diketahui S = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8}, P = {2, 3, 5, 7} dan Q 
= {1, 2, 4, 8}.  
P
c
 = {0, 1, 4, 6, 8} dan Q
c
 = 
{0, 3, 5, 6, 7} 
 
 
 
 
 
 
 
2a. Siswa dapat 
memberikan banyak 
contoh terkait 
komplemen. 
2 
8 
2b. Siswa dapat 
memberikan beragam 
contoh terkait dengan 
selisih. 
2 
2c. Siswa dapat 
memberikan contoh 
yang bersifat baru. 
2 
siswa dapat menyajikan 
contoh dalam bentuk 
diagram venn. 
2 
3 Misalkan: A = {boneka yang 
disukai mila}, B = {boneka 
yang disukai Ika} 
Cara 1: 
A = {beruang, kelinci, 
1a. Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
dan memberikan 
banyak jawaban. 
2 8 
S 
 13 
 15 
A 
 11 
 14 
B 
 12 
 16 
 
S 
 2 
 
p 
 3 
 5 
 7 
Q 
 1 
 4 
 8 
 
 0 
 6 
 7 
minion, dan katak}. 
B = { donat, beruang, sapi, 
dan kelinci} 
A – B? 
A – B = {beruang, minion, 
katak, donat, 
beruang, sapi} 
atau 
(A U B) – (A ∩ B) ? 
(A U B) = {beruang, minion, 
katak, donat, sapi, dan 
kelinci } 
(A ∩ B) = {beruang, kelinci} 
(A U B) – (A ∩ B) = 
{beruang, minion, katak, 
donat, beruang, dan sapi} 
Cara 2: 
A – B= 
(A U B) – (A ∩ B) ? 
(A U B) =  
 
 
 
 
 
 
2a. Siswa dapat 
menggunakan beragam 
strategi penyelesaian. 2 
3a. Siswa dapat 
menggunakan strategi 
yang baru. 
 
2 
4. siswa dapat menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
dan koheren. 
2 
4 S = {Toni, Amin, Budi, Roni, 
Jamal, Rido, Maulana, 
Amar, Hasim, dan 
Hasan} 
A = { Amin, Hasan, Roni, 
Maulana, dan Amar} 
B = { Hasim, Toni, Budi, 
Jamal, dan maulana} 
Cara 1: 
A
c 
= { Hasim, Toni, Budi, 
1a. Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
dan memberikan 
banyak jawaban. 
2 
8 
2a. Siswa dapat 
menggunakan beragam 
strategi penyelesaian. 2 
s 
A 
 Mi 
 ka 
 Ke 
 Be 
B 
 Do 
 Sa  
Jamal, Rido} 
Cara 2: 
B
c 
 =  
 
 
 
 
 
3a. Siswa dapat 
menggunakan strategi 
yang baru. 
 
2 
4. siswa dapat menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
dan koheren. 
 
2 
5 S = { jus mangga, jus alpukat 
, jus melon, kopi, teh, jus 
apel, jes melon, jus nangka, 
dan jus jambu} 
A = { jus alpukat, jus melon, 
jus mangga, dan kopi},  
Cara 1: 
B = {jus nangka, jus apel, teh, 
dan jus melon} 
B – A= {jus nangka, jus apel, 
teh} 
Cara 2: 
 
 
 
 
 
 
 
1a. Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
. 
2 
10 
2a. Siswa dapat 
menggunakan beragam 
strategi penyelesaian. 
2 
3a. Siswa dapat 
menggunakan strategi 
yang baru. 
2 
4. siswa dapat menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
dan koheren. 
2 
Anggota himpunan B yang 
tidak menjadi anggota 
himpunan A. 
4. siswa dapat menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
dan koheren. 
2 
s 
A 
 An 
 Hn 
 Ar 
 Ri 
 
 Mau 
 
B 
 Hm 
 Ti 
 Bi 
 Jl 
 Jml 
A 
 J at 
 J ma 
 ki 
 J mln 
B 
 J nka 
 J apl 
 teh 
S 
6 a. diket: seluruh pelamar = 50, 
lulus psikotes = 18, lulus 
tes khusus = 17, yang tidak 
lulus keduanya = 24. 
Ditanya: yang diterima? 
 
 
 
 
 
Siswa dapat menyajikan 
dalam bentik diagram 
venn. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
10 
Cara 1: 
A = psiko, B = Khusus, S = 
50, Y = tidak lulus keduanya. 
n(S) – n (Y) = n(A) + n(B)  – 
n(A ∩ B) 
50 – 24 = 18 + 17 - n(A ∩ B) 
26 = 35 - n(A ∩ B) 
n(A ∩ B) = 35 - 26 = 9 
Cara 2: 
18-x + x + 17-x +24 = 50 
18 + 24 +17 – x     = 50 
42 + 17 – x            = 50 
17 – x                    = 50 - 
42 
17 – x                    = 8 
17 - 8                     = x 
9                            = x 
Jadi yang diterima 
diperusahaan adalah  9 
pelamar 
1a. Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
. 
2 
2a. Siswa dapat 
menggunakan beragam 
strategi penyelesaian. 
2 
3a. Siswa dapat 
menggunakan strategi 
yang baru. 
2 
4. siswa dapat menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
dan koheren. 
2 
S 
psikotes 
18  
 
 
21 
x 
 
Khusus 
17 
 
 
 
8 
24 
7 Diket: jumlah anak 37 ; 18 
anak gemar basket; 5 gemar 
keduanya; dan 4 tidak gemar 
keduanya 
 
 
 
 
 
 
Siswa dapat menyajikan 
dalam bentuk diagram 
venn. 
 
 
 
 
 
 
 
2 
10 
Cara 1: 
A = voli, B = basket, (A∩B) = 
5, dan Y = tidak gemar 
keduanya 
n(S) = n(A) + n(B) + n(Y) - 
n(A∩B) 
37  =  n(A) + 18 + 4 – 5 
 37 =  n(A) + 17 
37-17 =  n(A) 
20 =  n(A) 
Cara 2: 
S + I = L 
37 + 5 = x + 18 + 4 
37 + 5 = x + 22 
42 – 22 = x 
20 = x 
1a. Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
. 
2 
2a. Siswa dapat 
menggunakan beragam 
strategi penyelesaian. 
2 
3a. Siswa dapat 
menggunakan strategi 
yang baru. 
2 
4. siswa dapat menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
dan koheren. 
2 
8 S = {merah, putih, hitam, 
kuning, ungu, hijau, abu-abu, 
merah muda, dan biru}, A = 
{putih, hijau, dan biru}, dan B 
= {abu-abu, putih, hitam, dan 
ungu} 
Cara 1: 
B
c
 = {hijau,  merah, kuning, 
dan biru, merah muda} 
Cara 2: 
 
1a. Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
. 
2 
10 
2a. Siswa dapat 
menggunakan beragam 
strategi penyelesaian. 
2 
3a. Siswa dapat 
menggunakan strategi 
yang baru. 
2 
4. siswa dapat menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
2 
S 
voli 
x 
 
 
21 
basket 
18 
 
 
8 
4 
5 
 Klasifikasi hasil penilaian  
Nilai = 
          
                  
 x 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan koheren. 
 
 
 
 
 
 
Suatu himpunan yang 
anggota-anggotanya 
merupakan anggota himpunan 
S yang bukan anggota 
himpunan B. 
4. siswa dapat menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
dan koheren. 2 
A 
 Hj  
 br 
B 
 Ab 
 Htm 
 ung 
 pth 
 Mrh 
 Mrh mda 
S  
Lampiran 11 
Daftar Nama Peserta Didik Uji Coba 
No. Nama Kode 
1 Agung Gunawan U-1 
2 Agung Yuda Pratama U-2 
3 Ahmad Denis U-3 
4 Alfian Bagus Prakoso U-4 
5 Aulia Miftahusyafa R. U-5 
6 Ayu Oktavia Setiyowati U-6 
7 Ayuk Puspita Sari U-7 
8 Bahtiyara Anas U-8 
9 Faysal Arum Julianto U-9 
10 Febri Ansyah Andre S. U-10 
11 Fifgo Prabowo U-11 
12 Fradita Bagas Saputra U-12 
13 Ilham Nur Faiz U-13 
14 Muhammad Johannudin U-14 
15 Nor Khoiriyah U-15 
16 Silfi Mustawa Khoiriyah U-16 
17 Sintya Trikurniawati U-17 
18 Syaiful Kurniawan U-18 
19 Wahyu Yogi Pratama U-19 
20 Yuliana Rutmawati U-20 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
Uji Validitas Uji Coba Angket Tahap 1 
 
 
 
 
 
Lampiran 13 
Uji Validitas Uji Coba Angket Tahap 2 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 
Uji Reliabilitas Uji Coba Angket 
 
 
 
 
 
Lampiran  15 
Kuesioner (Angket) Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Setelah Uji 
Coba 
 
Identitas diri: 
Nama            : 
Kelas             : 
No. Absen     : 
Petunjuk pengisian: 
Baca dan pahami setiap pernyataan dibawah ini, kemudian lingkarilah 
angka pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan diri anda. 
Adapun keterangan dari masing-masing angka tersebut sebagai 
berikut: 
1 : Tidak Pernah 
2 : Kadang-kadang 
3 : Sering  
4 : Selalu 
Keterangan: 
Setiap angka yang dipilih dalam kuesioner ini tidak berpengaruh pada 
nilai anda. 
No. Pernyataan Jawaban 
A. Kelancaran 
1 Saya merasa mudah dalam 
mengerjakan soal-soal yang diberikan 
guru. 
1      2      3      4 
2  Saya lebih mudah menjawab soal 
matematika dengan jawaban saya 
1      2      3      4 
sendiri. 
3 Saya dapat memberikan banyak 
contoh, pernyataan atau pertanyaan 
terkait permasalahan matematika yang 
diberikan guru. 
1      2      3      4 
B. Keluwesan 
4 Saya bisa menemukan cara lain atau 
contoh lain dari cara atau contoh yang 
diberikan guru pada waktu 
pembelajaran matematika. 
1      2      3      4 
5 Saya membuat catatan-catatan kecil 
(poin-poin) pelajaran matematika 
untuk mempermudah dalam belajar. 
1      2      3      4 
6 Meskipun soal yang diberikan guru 
berbeda dengan contohnya, tetapi saya 
bisa mengerjakan. 
1      2      3      4 
7 Saya dapat mengerjakan soal 
matematika lebih dari satu cara. 
1      2      3      4 
C. Kebaruan 
8 Saya mengemukakan pendapat atau 
gagasan yang berbeda dari teman lain 
didalam kelas. 
1      2      3      4 
9 Saya menggunakan kata-kata baru 
yang belum dipakai oleh teman lain 
dalam mengemukakan pendapat atau 
gagasan 
1      2      3      4 
10 Setelah membaca atau mendengar 
pendapat dari guru, saya menemukan 
ide baru. 
1      2      3      4 
11 Dalam menyelesaikan soal 
matematika, saya berusaha mencari 
cara penyelesaian yang lebih singkat. 
1      2      3      4 
12 Saya dapat memberikan contoh yang 
bersifat baru.  
1      2      3      4 
D. Keterincian 
13 Setiap saya memberikan penjelasan 
kepada teman, pasti teman saya mudah 
1      2      3      4 
memahami penjelasan saya. 
14 Saya berusaha mengerjakan soal 
matematika dengan cepat dan benar. 
1      2      3      4 
15 Saya dapat Saya dapat menjelaskan 
secara terperinci, dan runtut terhadap 
jawaban dari soal yang sudah ada. 
1      2      3      4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 16 
Uji Validitas Butir Soal Tes Uji Coba Tahap 1 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 17 
  
Analisis Butir Soal Tes Uji Coba 
   
 
Uji validitas tahap 2, realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda 
  
No. Kode 
No  Soal  
Total Nilai 
1 3 4 5 6 8 
8 8 8 10 10 10 54 100 
1 U-7 8 8 8 10 10 7 51 94,44 
2 U-6 7 7 8 8 8 8 46 85,19 
3 U-17 8 8 8 8 8 6 46 85,19 
4 U-5 7 7 8 6 8 0 36 66,67 
5 U-16 8 7 2 8 8 1 34 62,96 
6 U-19 7 7 8 4 2 0 28 51,85 
7 U-4 5 4 6 6 4 2 27 50 
8 U-1 6 5 2 4 2 6 25 46,3 
9 U-11 5 8 2 2 7 1 25 46,3 
10 U-18 4 4 4 6 4 2 24 44,44 
11 U-20 4 3 8 6 3 0 24 44,44 
12 U-10 3 4 4 4 4 4 23 42,59 
13 U-3 6 3 4 2 2 6 23 42,59 
14 U-12 6 0 4 4 4 4 22 40,74 
15 U-2 4 6 6 2 0 4 22 40,74 
16 U-9 5 5 3 3 0 5 21 38,89 
17 U-8 4 6 2 2 6 1 21 38,89 
18 U-13 4 4 2 6 4 0 20 37,04 
19 U-15 6 8 2 0 3 0 19 35,19 
20 U-14 4 3 2 2 4 0 15 27,78 
  Jumlah 107 104 91 91 87 57 537 994,4 
  Korelasi 0,7509 0,5264 0,6493 0,802 0,7736 0,4894     
  r tabel  0,444     
  
validitas valid valid valid valid valid valid 
    
  variansi 2,4711 4,8711 6,5553 6,9763 8,05 7,5026 97,8 335,5 
  
alfa 
cronbach 0,75319561 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  reabilitas  Reliabel 
  rata-rata 5,55 5,35 4,65 4,65 4,55 2,85 
  
Tingkat 
kesukaran 
0,69 0,67 0,58 0,47 0,46 0,29 
  interpretasi sedang sedang sedang sedang sedang sukar 
  pA 0,7841 0,7727 0,7273 0,6182 0,5818 0,3 
  pB 0,5833 0,5417 0,4028 0,2778 0,3 0,2667 
  
Daya 
pembeda 
0,2008 0,2311 0,3245 0,3404 0,2818 0,0333 
  interpretasi Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek 
 
keterangan 
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Lampiran 18 
Contoh Perhitungan Uji Validitas 
No Kode 
butir 
soal No 
1 (X) 
Skor 
Total 
(Y)  
X
2
 Y
2
 XY 
1 U-1 6 28 36 784 168 
2 U-2 4 24 16 576 96 
3 U-3 6 25 36 625 150 
4 U-4 5 28 25 784 140 
5 U-5 7 42 49 1764 294 
6 U-6 7 54 49 2916 378 
7 U-7 8 60 64 3600 480 
8 U-8 4 25 16 625 100 
9 U-9 5 21 25 441 105 
10 U-10 3 27 9 729 81 
11 U-11 5 26 25 676 130 
12 U-12 6 24 36 576 144 
13 U-13 4 22 16 484 88 
14 U-14 4 26 16 676 104 
15 U-15 6 25 36 625 150 
16 U-16 8 40 64 1600 320 
17 U-17 8 46 64 2116 368 
18 U-18 4 26 16 676 104 
19 U-19 7 30 49 900 210 
20 U-20 4 26 16 676 104 
Jumlah 20 111 625 663 21849 3714 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh: 
N       = 20                        ∑    = 663 
∑     = 111                      ∑    = 21849 
∑     = 625                      ∑    = 3714 
∑     = 12321                       ∑      = 390625 
   = 
 ∑      ∑    ∑   
√[ ∑  
   ∑   
 ][  ∑  
      
 ]
  
 
   = 
                   
√[              ][                  ]
 
   = 0,7435 
Pada   = 5% dengan N = 20 diperleh r tabel 0,444.  
Karena    >        , maka butir soal no 1 valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 19  
Contoh Perhitungan Reliabilitas 
Analisis reliabilitas menggunakan rumus: 
    = (
 
   
) (   
∑  
 
  
 ) 
Kriteria: apabila     lebih > 0,70 berarti memiliki reliabilitas tinggi. 
Berdasarkan pada tabel lampiran 17 diperoleh   
  = 97,38 
Jumlah varians tiap butir soal: 
∑  
  =   
  +   
  +   
  +   
  +   
  +   
  
∑  
  = 2,4711 + 4,8711 + 6,5553 + 6,9763 + 8,05 + 7,5026 
∑  
  = 36,4263 
Tingkat reliabilitas instrumen: 
     = (
 
   
) (   
∑  
 
  
 ) 
    = (
  
    
) (   
       
     
) 
    = 0,75319561 
Pada taraf signifikan    5%, dengan N = 20, diperoleh r tabel = 0,444. 
Karena     lebih > 0,70, maka memiliki reliabilitas tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 20 
Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran 
rumus: P = 
 
  
 
Keterangan: 
P = tingkat kesukaran 
B = Banyak peserta didik yang menjawab benar 
JS = skor maksimal pada butir soal ke-i 
Kriteria: 
P = kurang dari 0,30 adalah soal terlalu sukar 
P = 0,30 - 0,70 adalah soal cukup (sedang) 
P = lebih dari 0,70 adalah soal terlalu mudah. 
Perhitungan tingkat kesukaran untuk soal no 6 dengan skor maksimal 
= 10. 
NO. Kode Butir ke-6 
1 U-7 10 
2 U-6 8 
3 U-17 8 
4 U-5 8 
5 U-16 8 
6 U-19 2 
7 U-4 4 
8 U-1 2 
9 U-11 7 
10 U-18 4 
11 U-20 3 
12 U-10 4 
13 U-3 2 
14 U-12 4 
15 U-2 0 
16 U-9 0 
17 U-8 6 
18 U-13 4 
19 U-15 3 
20 U-14 4 
N = 20        rata-rata = 4,55 
P = 
    
  
 = 0,455 = 0,46 
Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 6 termasuk soal dengan tingkat 
kesukaran sedang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 21 
Contoh Perhitungan Daya Beda 
D =  PA-  PB 
 PA = 
∑ 
       
 dan PB = 
∑ 
        
 
Klasifikasi daya pembeda (D) soal: 
D: kurang dari 0,20 = jelek 
D: 0,20 - 0,40 = cukup 
D: 0,40 - 0,70 = baik 
D: 0,70 - 1,00 = baik sekali 
D: bertanda negatif, jelek sekali, jadi semua butir soal yang 
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 
Contoh perhitungan daya pembeda soal: 
Kelas Atas Kelas bawah 
No Kode 
Butir 
ke 1 
No Kode 
Butir 
ke-1 
1 U-7 8 12 U-10 3 
2 U-6 7 13 U-3 6 
3 U-17 8 14 U-12 6 
4 U-5 7 15 U-2 4 
5 U-16 8 16 U-9 5 
6 U-19 7 17 U-8 4 
7 U-4 5 18 U-13 4 
8 U-1 6 19 U-15 6 
9 U-11 5 20 U-14 4 
10 U-18 4    
11 U-20 4    
Jumlah  69 Jumlah  42 
PA = 
  
      
  = 0,7841 
PB = 
  
      
 = 0,5833 
D = 0,7841 – 0,5833 = 0,2008 
Berdasarkan kriteria pengujian, maka butir soal nomor 1 mempunyai 
daya pembeda yang cukup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 22 
Soal Post-Tes  
1. Buatlah 1 contoh yang berbeda tentang selisih dan gambarkan 
diagram venn dari contoh yang telah anda buat! 
2. Mila dan Ika adalah dua sahabat. Mila dan Ika menyukai boneka. 
Mila menyukai boneka beruang, boneka kelinci, boneka minion, 
dan boneka katak. Ika menyukai boneka donat, boneka beruang, 
boneka sapi, dan boneka kelinci. 
a. Jika A adalah himpunan boneka kesukaan mila, dan jika B 
adalah himpunan boneka kesukaan Ika. Sebutkanlah anggota 
himpunan A dan B! 
b. Tentuka selisih himpunan dari keterangan di atas! 
c. Apakah ada cara lain untuk menentukan selisih himpunan selain 
cara yang sudah anda gunakan? Jika ada tuliskanlah! 
3. Terdapat 10 anak pemain basket, yaitu: Toni, Amin, Budi, Roni, 
Jamal, Rido, Maulana, Amar, Hasim, dan Hasan. Pelatih akan 
membagikan baju. Terdapat 2 warna baju, yaitu hitam dan abu-abu. 
Setelah melakukan pemilihan warna, yang memilih baju warna 
hitam, yaitu: Amin, Hasan, Roni, Maulana, dan Amar. Sedangkan 
yang memilih baju abu-abu, yaitu: Hasim, Toni, Budi, Jamal, dan 
maulana. 
a. Jika S adalah himpunan 10 anak pemain basket, jika A adalah 
himpunan anak yang memilih baju warna hitam, dan B adalah 
himpunan anak yang memilih baju warna abu-abu. Sebutkanlah 
anggota himpunan S, himpunan A, dan himpunan B! 
b. Tentukan komplemen dari keterangan di atas! 
c. Apakah ada cara lain untuk menentukan komplemen selain cara 
yang sudah anda gunakan? Jika ada tuliskanlah! 
4. Ani dan Mirna adalah dua bersaudara. Terdapat beberapa daftar 
minuman, yaitu jus mangga, jus alpukat , jus melon, kopi, teh, jus 
apel, jes melon, jus nangka, dan jus jambu. Minuman yang Ani 
suka, yaitu jus alpukat, jus melon, jus mangga, dan kopi. Minuman 
yang Mirna suka, yaitu jus nangka, jus apel, teh, dan jus melon. 
Diketahui:S adalah himpunan daftar minuman, A adalah himpunan 
minuman yang Ani suka, dan B adalah himpunan minuman yang 
mirna suka. 
a. Tentukan B - A dari keterangan di atas!  
b. apakah ada cara lain dari jawaban anda? Jika ada tuliskan! 
c. Berikan alasan kenapa dapat disebut selisih himpunan! 
5. Sebuah perusahaan sedang melakukan seleksi terhadap 50 orang 
pelamar. Setiap pelamar harus lulus 2 tes, yaitu tes psikotes dan tes 
kemampuan khusus. Berdasarkan hasil tes, terdapat 18 orang lulus 
psikotes, 17 orang lulus tes kemampuan khusus, dan 24 orang tidak 
lulus keduanya. 
a. Buatlah diagram venn berdasarkan keterangan di atas! 
b. Tentukan banyak pelamar yang diterima bekerja diperusahaan 
itu! 
c. Apakah ada cara lain dari  jawaban anda ? Jika ada tuliskanlah! 
 
 
Lampiran 23 
Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
No. Nama Kode 
1 Ahmad Haecool E-1 
2 Ahmad Mansyur H. E-2 
3 Ahmad Yustiansah M. E-3 
4 Alimatul faddilah E-4 
5 Amalinda Dwi Yulianti E-5 
6 Andrean M. Yusuf E-6 
7 Bayu Saputra E-7 
8 Cicik Yulia Sari E-8 
9 Damara Sultan A. E-9 
10 Daneswari Novita C. E-10 
11 Dewi Saripurwati E-11 
12 Dinara Visca Syafina E-12 
13 Ferdinal Tri Saputra E-13 
14 Gilang Agil Driaswoto E-14 
15 Gusniar Jihan Permata E-15 
16 Hilva Farkhatunnisvah E-16 
17 Ibnu Ababil E-17 
18 Ilham Saputra E-18 
19 Indra Sakti Pangestu E-19 
20 Johan Nurahman E-20 
21 M. Khanifaul Umam E-21 
22 Miza Muzamil E-22 
23 Muhammad Abid Amin E-23 
24 Muhammad Zaenal A. E-24 
25 Novik Candra K. E-25 
26 Novitasari E-26 
27 Rangga Milano Al Qinndi E-27 
28 Refika Ismi Azisa E-28 
29 Rio Ardi Setiawan E-29 
30 Vivin Vardihatun K. E-30 
31 Wahyu Dwi Prasitiyo E-31 
32 Aam Bagus Rahmat Arifin E-32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 24 
Daftar Peserta Didik Kelas Kontrol 
No Nama Kode 
1 Ahmad Abdul Wahab K-1 
2 Ahmad Bima Maulana M. K-2 
3 Ahmad Dzikron A. K-3 
4 Alfian Fatkhurrahman K-4 
5 Ali Yahfi Zakariya K-5 
6 Amanda Citra Ernanta K-6 
7 Ananta Dwi Ristiani K-7 
8 Andre Rizki Pujiyanto K-8 
9 Ari Pratama K-9 
10 Arya Prasetya Yusuf K-10 
11 Bangkit Setyo Nugroho K-11 
12 Bima Rhomansyah L.  K-12 
13 Christine K-13 
14 Denny Yuli Prasetyo K-14 
15 Ega Jaya Pradana K-15 
16 Erfin Miftakhul Falah K-16 
17 fadhilatun Nisa' K-17 
18 Fandhiya Edi Sanjaya K-18 
19 Farid Abdur Rohman K-19 
20 Fernanda Febri Irawan K-20 
21 Irfan Wisnu Frasetio K-21 
22 Isti Kharohmah K-22 
23 Juan Agave K-23 
24 Laili Noor Isikhomah K-24 
25 laiya khafita sari K-25 
26 Novi Ainun Marma U. K-26 
27 Rafi Ardana Siregar K-27 
28 Rafika Laili Yunita S. K-28 
29 Rema Ragil K. K-29 
30 Rinzak Ardiansyah K-30 
31 Silvia Setiya Wijaya K-31 
32 Vina Novianik K-32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 25 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Kembang 
Mata Pelajaran :Matematika 
Kelas/Semester   :VII/II 
Materi Pokok   : Himpuanan 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 
Pertemuan Ke                    : 1 
Standar Kompetensi 
4. menggunakan konsep himpunan dan diagram venn dalam 
pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
4.3 melakuakan operasi irisan, gabungan, selisih, dan komplemen 
dalam himpunan. 
4.3.5 Menjelaskan pengertian selisih (difference)  suatu himpunan. 
4.3.6 Menentukan selisih (difference) suatu himpunan 
4.4 menyajikan himpunan dengan diagram ven 
4.4.3 Menyajikan selisih (difference) suatu himpunan dalam 
bentuk diagram venn. 
A. Tujuan Pembelajaran 
  Dengan menggunakan model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) siswa memiliki rasa ingin tahu, 
berfikir kreatif, dan bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran 
untuk: 
1. Menjelaskan pengertian selisih (difference) suatu 
himpunan dengan benar. 
2. Menentukan selisih (difference) suatu himpunan dengan benar. 
3. Menyajikan selisih (difference) suatu himpunan dalam bentuk 
diagram venn dengan tepat. 
B. Materi Ajar 
Selisih  himpunan A dan B adalah himpunan semua anggota 
himpunan  A yang bukan anggota himpunan B, dilambangkan 
dengan A – B. Dengan notasi pembentuk himpunan definisi ini 
dapat dituliskan sebagai berikut: 
A – B = {x | x  A dan x    B} = A ∩ Bc 
Pada diagram Venn di samping ini, A - B merupakan daerah yang 
diarsir: 
 
Contoh:  
Perhatikan himpunan A dan B berikut beserta diagram venn-nya! 
A = {Ani, Aris, Ahmad, Indah} 
B = {Ani, Aris, Tika, Diana, Lala} 
 
 
  
 
 
 
 Ahmad dan Indah anggota himpunan A yang tidak menjadi 
anggota himpunan B. {Ahmad, Indah} yang angota-anggotanya 
merupakan anggota himpunan A dan tidak menjadi anggota 
himpunan B disebut selisih himpunan A dan B, ditulis: A - B = 
{Ahmad, Indah} 
C. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajara : pendekatan kontekstual 
Model pembelajaran        : Missouri Mathematics Project 
Metode Pembelajaran      : diskusi kelompok kecil 
D. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : papan tulis 
Alat    : LK, sepidol, dan bolpoin\ 
Sumber :Buku Paket Matematika SMP Kelas VII 
Semester Ganjil Erlangga dan referensi lainnya. 
E. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
Pendahu-
luan 
1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, presensi, dan 
K 
 
 
7 menit 
 
 
 Devi 
 aris 
 Ahmad 
 Indah 
A B 
 Lala 
 Diana 
 Ani 
 Aris 
berdo’a dipimpin salah satu 
peserta didik. 
2. Sebagai apersepsi untuk 
mendorong rasa ingin tahu, 
berfikir kreatif, dan kerja sama 
siswa diajak untuk mengingat 
kembali tentang pengertian 
gabungan himpunan, 
menentukan gabungan 
himpunan, serta menyajikannya 
dalam bentuk  diagram venn. 
3. Guru memberi motivasi dalam 
kehidupan sehari-hari selisih 
himpunan itu sering dijumpai di 
lingkungan sekitar, misalnya dari 
anggota himpunan kelas VII A 
SMP Negeri 2 Kembang 
merupakan bukan anggota 
himpunan kelas VII B SMP 
Negeri 2 kembang. Ini 
merupakan contoh selisih. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
yaitu siswa dapat menjelaskan 
pengertian irisan suatu 
himpunan, menentukan irisan 
suatu himpunan, dan menyajikan 
irisan suatu himpunan dalam 
bentuk diagram venn. 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
2  menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 menit 
Inti Eksplorasi 
5. Peserta didik diberikan contoh 
yang terkait dengan selisih 
himpunan. Kemudian perwakilan 
 
I 
 
 
 
16 menit 
 
 
peserta didik maju dan 
menempelkan kertas yang 
bertuliskan anggota himpunan 
pada diagram venn yang sudah 
digambar.  
6. Dari contoh tersebut guru diskusi 
interaktif dengan peserta didik 
untuk menentukan selisih 
himpunan dan menggambarkan 
diagram venn-ya. Kemudian, 
guru bersama peserta didik 
menjelaskan pengertian selisih 
himpunan. 
7. Peserta didik diminta untuk 
membuat satu contoh tentang 
selisih himpunan.    
8. Guru membagi kelompok yang 
beranggotakan 4 – 5 siswa tiap 
kelompoknya. 
Elaborasi 
9. Setiap kelompok mendapatkan 
LK. Peserta didik diberikan suatu 
masalah sehari-hari terkait tentang 
himpunan. Siswa diminta untuk 
menentukan irisan suatu 
himpunan dan menyajikannya 
dalam bentuk diagram venn 
dengan diskusi kelompok. 
Komunikasi 
10. Siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya.   
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
G 
 
 
 
G 
 
 
 
 
 
 
 
 
G 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
2 menit 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 menit 
 
Penutup 11. Siswa menyimpulkan materi I 5  menit 
yang telah dipelajari dengan 
bimbingan guru. 
12. Sebagai evaluasi,  siswa 
mengerjaka latihan soal 
mengenai selisih suatu 
himpunan. 
13. Siswa diberikan tugas untuk 
dikerjakan dirumah (PR). 
14. Guru menginformasikan materi 
untuk pertemuan selanjutnya 
agar dipelajari dirumah terlebih 
dahulu dan kemudian menutup 
kegiatan pembelajaran dengan 
doa bersama dan guru 
mengucapkan salam. 
 
 
I 
 
 
 
K 
 
K 
 
 
8 menit 
 
 
 
2 menit 
 
3 menit 
Keterangan : K = Klasikal, G = Kelompok, I = individu 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur test 
a. Test awal : ada 
b. Test proses : ada 
c. Test akhir : ada 
2. Bentuk test 
a. Test awal : lisan 
b. Test proses : pengamatan 
c. Test akhir : tertulis 
3. Instrumen test 
a. Test awal  
 Diketahui: E ={2, 4, 6, 8}, F = {1,3,5,7,9}. Nyatakan E U F 
dan gambarlah diagram venn-nya dan arsirlah E U F 
b. Test proses 
No. Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1.  Siswa mampu memberikan pendapat atau 
gagasan. 
    
2. Siswa mampu  memberikan solusi dari 
suatu masalah dengan strategi tertentu 
    
3. Siswa mampu menggunakan beragam 
strategi penyelesaian masalah 
    
4. Siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan.  
    
5. Siswa mampu menjelaskan secara 
terperinci, dan runtut terhadap jawaban dari 
soal yang sudah ada. 
    
 
c. Test akhir 
1. Buatlah 2 contoh yang berbeda tentang selisih himpunan, 
dan gambarkanlah diagram Venn-nya serta arsir yang 
termasuk selisihnya! 
2. Jika S adalah himpunan bilangan asli kurang dari 11, jika 
A adalah himpunan bilangan asli kurang dari 7, dan jika 
B adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 6.  
a) Sebutkanlah anggota himpunan S, himpunan A, dan 
himpunan B! 
b) Tentukan S – (A ∩ B) dan S – (A U B)! 
c) Apakah ada cara lain selain cara yang sudah anda 
gunakan? Jika ada tuliskanlah! 
 
 
TUGAS KELOMPOK 
LEMBAR KERJA SISWA  
Langkah-langkah kerja: 
1. Bacalah Do’a sebelum mengerjakan. 
2. Kerjakan dengan kerjasama kelompok. 
3. Tuliskan nama kelompok dan hasil diskusi pada 
kertas yang sudah disediakan. 
Soal: 
Aturan seleksi olimpiade matematika didasarkan pada 
hasil tes I dan tes II. Hasil tes 10 orang yang mengikuti 
seleksi olimpiade matematika ditunjukkan pada tabel 
berikut. 
No.  Nama  Hasil Tes 
Tes 1 Tes 2 
1 Toni Lulus  Tidak lulus 
2 Wanti  Tidak lulus Lulus  
3 Budi  Lulus Lulus 
4 Eka Lulus Lulus  
5 Bobi  Lulus Tidak lulus 
6 Rudi  Tidak lulus Lulus  
7 Bela  Lulus  Lulus  
8 Tino Lulus  Tidak lulus 
9 Diva  Lulus  Lulus 
10 Nurhasanah  Tidak lulus Lulus 
Jika A adalah himpunan siswa yang lulus tes I dan B 
adalah himpunan siswa yang 
lulus tes II. 
1. Tentukanlah anggota himpunan A dan himpunan B! 
2. Tentukanlah anggota himpunan A yang tidak termasuk 
anggota himpunan B! 
3. Gambarkanlah diagram Venn himpunan serta arsirlah 
anggota himpunan A yang tidak termasuk anggota 
himpunan B! 
4. Apakah termasuk selisih himpuan? Berikan alasannya! 
 
                                                                Jepara, 26  januari 2016 
Guru Mata pelajaran                                                  Peneliti  
 
 
 
 
 
Umaroh S. Pd                                              Vita Norhidayah 
 NIP.196906062004012001                            NIM. 123511080                                
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 26 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Kembang 
Mata Pelajaran :Matematika 
Kelas/Semester   :VII/II 
Materi Pokok   : Himpuanan 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 
Pertemuan Ke                    : 2 
Standar Kompetensi 
4. menggunakan konsep himpunan dan diagram ven dalam 
pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
4.3 melakuakan operasi irisan, gabungan, selisih, dan komplemen 
dalam himpunan. 
4.3.7 Menjelaskan pengertian komplemen suatu himpunan. 
4.3.8 Menentukan komplemen suatu himpunan 
4.4 menyajikan himpunan dengan diagram ven 
4.4.4 Menyajikan komplemen suatu himpunan dalam bentuk 
diagram venn. 
A. Tujuan Pembelajaran 
  Dengan menggunakan model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) siswa memiliki rasa ingin tahu, 
berfikir kreatif, dan bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran 
untuk: 
1. Menjelaskan pengertian komplemen  suatu himpunan dengan 
benar. 
2. Menentukan komplemen suatu himpunan dengan benar. 
3. Menyajikan komplemen suatu himpunan dalam bentuk diagram 
venn dengan tepat. 
B. Materi Ajar 
Misalkan Sadalah himpunan semesta dan A adalah suatu 
himpunan. Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan semua 
anggotahimpunan yang bukan anggota himpunan A, dilambangkan 
dengan A
c
. Dengan notasi pembentuk himpunan definisi ini dapat 
dituliskan sebagaiberikut A
c
 = {x | x   S dan x   A} 
 
Contoh:  
Perhatikan himpunan A dan B berikut beserta diagram venn-nya! 
S = {Amin, Budi, Ani, Tuti, Kiki} 
A = {Amin, Budi, Ani} 
B = {Tuti, Ani } 
 
 
  
 
 
 
Amin, Kiki dan budi menjadi anggota himpunan S yang bukan 
menjadi anggota himpunan B. {Amin, Kiki, Budi} yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan S yang bukan anggota 
himpunan B disebut komplemen himpunan B, ditulis: B
c
 = {Amin, 
Kiki, Budi} 
C. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajara   : pendekatan kontekstual 
Model pembelajaran        :  Missouri Mathematics Project 
Metode Pembelajaran      : diskusi kelompok kecil 
D. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media : papan tulis 
Alat             : LK, sepidol, dan bolpoin 
Sumber       : Buku Paket Matematika SMP Kelas VII 
Semester Ganjil Erlangga danreferensi lainnya. 
E. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
Pendahu-
luan 
1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, presensi, 
dan berdo’a dipimpin salah 
K 
 
 
 
7 menit 
 
 
 
 
 ani 
B 
 Amin 
 Budi 
A 
S 
 Tuti 
 Kiki  
satu peserta didik. 
2. Sebagai apersepsi untuk 
mendorong rasa ingin tahu, 
berfikir kreatif, dan kerja 
sama siswa diajak untuk 
mengingat kembali tentang 
pengertian selisih himpunan 
serta menentukan irisan 
himpuna dan menyajikannya 
dalam bentuk diagram venn. 
3. Guru memberi motivasi 
dalam kehidupan sehari-hari 
komplemen himpunan itu 
sering dijumpai di lingkungan 
sekitar, misalnya dari 
himpunan semesta SMP Negri 
2 Kembang Tata Usaha (TU) 
merupakan anggota himpunan 
SMP Negeri 2 Kembang 
tetapi bukan anggota dari 
kelas VII. Ini merupakan 
contoh dari komplemen. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai yaitu siswa dapat 
menjelaskan pengertian 
komplemen suatu himpunan, 
menentukan komplemen 
suatu himpunan, dan 
menyajikan komplemen suatu 
himpunan dalam bentuk 
diagram venn. 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
2  menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 menit 
Inti Eksplorasi 
5. Peserta didik diberikan contoh 
yang terkait dengan 
komplemen himpunan. 
Kemudian perwakilan peserta 
didik maju dan menempelkan 
kertas yang bertuliskan 
anggota himpunan pada 
diagram venn yang sudah 
digambar. 
6. Dari contoh tersebut guru 
diskusi interaktif dengan 
peserta didik untuk 
menentukan komplemen 
himpunan dan 
menggambarkan diagram 
venn-ya. Kemudian, guru 
bersama peserta didik 
menjelaskan pengertian 
gabungan himpunan. 
7. Peserta didik diminta untuk 
membuat satu contoh tentang 
komplemen himpunan.    
8. Guru membagi kelompok 
yang beranggotakan 4 – 5 
siswa tiap kelompoknya. 
Elaborasi 
9. Setiap kelompok mendapatkan 
LK. Peserta didik diberikan 
suatu masalah sehari-hari 
terkait tentang himpunan. 
Siswa diminta untuk 
menentukan komplemen suatu 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
G 
 
 
 
G 
 
 
 
 
 
 
16 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
2 menit 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
himpunan dan menyajikannya 
dalam bentuk diagram venn 
dengan diskusi kelompok. 
Komunikasi 
10. Siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.   
 
 
 
 
G 
 
 
 
 
7 menit 
 
Penutup 11. Siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dengan 
bimbingan guru. 
12. Sebagai evaluasi,  siswa 
mengerjaka latihan soal 
mengenai komplemen suatu 
himpunan. 
13. Siswa diberikan tugas untuk 
dikerjakan dirumah (PR). 
14. Guru menginformasikan 
materi untuk pertemuan 
selanjutnya agar dipelajari 
dirumah terlebih dahulu dan 
kemudian menutup kegiatan 
pembelajaran dengan doa 
bersama dan guru 
mengucapkan salam. 
I 
 
 
I 
 
 
 
K 
 
K 
5  menit 
 
 
8 menit 
 
 
 
2 menit 
 
3 menit 
Keterangan : K = Klasikal, G = Kelompok, I = individu 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur test 
a. Test awal : ada 
b. Test proses : ada 
c. Test akhir : ada 
d.  
2. Bentuk test 
a. Test awal : lisan 
b. Test proses : pengamatan 
c. Test akhir : tertulis 
3. Instrumen test 
a. Test awal (review) 
 Diketahui: A = {a, b, c, d, e, f}, B = {c, f, g, h, i, j}. 
Tentukan selisih himpunan berikut! a. A – B         b. B – A 
b. Tes Proses 
 
c. Test akhir 
1. Buatlah 2 contoh yang berbeda yang berkaitan tentang 
komplemen himpunan dan buatlah diagram Venn-nya 
dan arsirlah daerah yang menyatakan komplemen 
himpunan! 
 
No. Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1.  Siswa mampu memberikan pendapat atau 
gagasan. 
    
2. Siswa mampu  memberikan solusi dari 
suatu masalah dengan strategi tertentu 
    
3. Siswa mampu menggunakan beragam 
strategi penyelesaian masalah 
    
4. Siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan.  
    
5. Siswa mampu menjelaskan secara 
terperinci, dan runtut terhadap jawaban dari 
soal yang sudah ada. 
    
TUGAS KELOMPOK 
LEMBAR KERJA SISWA (A) 
Langkah-langkah kerja: 
a. Bacalah Do’a sebelum mengerjakan. 
b. Kerjakanlah dengan kerjasama kelompok. 
c. Tuliskan nama kelompok dan hasil diskusi pada 
kertas yang sudah disediakan. 
Soal: 
Terdapat 11 orang siswa pemain sepak bola di SMP 
Negeri 2 Kembang. Kedua belas orang siswa itu akan 
diberi minuman. Terdapat dua jenis minuman, yaitu es 
jeruk dan es teh. lima orang siswa memilih es teh, yaitu 
Burman, Rudi, Kelvin, Sodikin, dan Felik. empat orang 
siswa  memilih es jeruk, yaitu Budi, Andi, Tondi dan 
Rudi. Tiga orang siswa tidak memilih es teh dan es jeruk 
yaitu Ahmad, Ali dan Romi. 
1. Jika S adalah himpunan 11 orang siswa pemain sepak 
bola, Jika A adalah himpunan siswa yang memilih es 
teh, dan jika B adalah himpunan siswa yang memilih 
es jeruk. Sebutkanlah anggota himpunan S, himpunan 
A dan himpunan B! 
2. Sebutkan anggota himpunan S yang bukan anggota  
himpunan A dan buatlah diagram Venn-nya dengan 
memberi arsiran! 
3. Apakah termasuk komplemen himpuan? Berikan 
alasannya! 
 
LEMBAR KERJA SISWA (B) 
Langkah-langkah kerja: 
a. Bacalah Do’a sebelum mengerjakan. 
b. Kerjakanlah dengan kerjasama kelompok. 
c. Tuliskan nama kelompok dan hasil diskusi pada 
kertas yang sudah disediakan. 
Soal: 
Terdapat 11 orang siswa pemain sepak bola di SMP 
Negeri 2 Kembang. Kedua belas orang siswa itu akan 
diberi minuman. Terdapat dua jenis minuman, yaitu es 
jeruk dan es teh. lima orang siswa memilih es teh, yaitu 
Burman, Rudi, Kelvin, Sodikin, dan Felik. empat orang 
siswa  memilih es jeruk, yaitu Budi, Andi, Tondi dan 
Rudi. Tiga orang siswa tidak memilih es teh dan es jeruk 
, yaitu Ahmad, Ali dan Romi. 
1. Jika S adalah himpunan 11 orang siswa pemain sepak 
bola, Jika A adalah himpunan siswa yang memilih es 
teh, dan jika B adalah himpunan siswa yang memilih 
es jeruk. Sebutkanlah anggota himpunan S, himpunan 
A dan himpunan B! 
2. Sebutkan anggota himpunan S yang bukan anggota  
himpunan B dan buatlah diagram Venn-nya dengan 
memberi arsiran! 
3. Apakah termasuk komplemen himpuan? Berikan 
alasannya! 
                                                                        Jepara, 30 januari 2016 
Guru Mata pelajaran                                               Peneliti  
 
 
 
 
 
 
Umaroh S. Pd.                                            Vita Norhidayah 
 NIP. 196906062004012001                         NIM. 123511080 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 27 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Kembang 
Mata Pelajaran :Matematika 
Kelas/Semester   :VII/II 
Materi Pokok   : Himpuanan 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 
Pertemuan Ke                    : 3 
Standar Kompetensi 
 4. menggunakan konsep himpunan dan diagram ven dalam 
pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
4.5 Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan masalah. 
4.5.1 Menyelesaikan masalah dengan menggunakan diagram 
Venn dan konsep  himpunan. 
A. Tujuan Pembelajaran 
  Dengan menggunakan model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) siswa memiliki rasa ingin tahu, 
berfikir kreatif, dan bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran 
untuk: 
1. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan diagram Venn 
dan konsep  himpunan dengan benar. 
 
A. Materi Ajar 
Contoh: 
Setelah diaadakan pencatatan terhadap 50 anak, terdapat 32 anak 
gemar voli , 40 anak gemar sepak bola, dan 25 anak gemar kedua-
keduanya. Buatlah diagram venn dari keterangan diatas, dan 
Berapakah anak yang tidak gemar voli maupun sepak bola? 
Jawab: 
V = {anak yang gemar voli} 
B = {anak yang gemar sepak bola} 
Keterangan: 
1. Isikan terlebih dahulu yang gemar kedua-duanya, yitu 25 anak. 
2. Isikan yang hanya gemar voli, yaitu 32 – 25 = 7 anak 
3. Isikan yang hanya gemar sepak bola, yaitu 40 – 25 = 15 anak 
4. Isikan yang tidak gemar voli maupun sepak bola, yaitu: 50 – (7 
+ 25 + 15) = 50 – 47 = 3 anak 
 
 
 
 
 
 
Banyak anak yang tidak gemar voli maupun sepak bola adalah 3 
anak.  
 
 
S             
          B                                     V 
         15 anak             25         7 anak 
 
3 Anak       
 
 
                                                      3 anak 
 
C. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran  : pendekatan kontekstual 
Model pembelajaran        : Missouri Mathematics Project 
Metode Pembelajaran      : diskusi kelompok kecil 
D. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media : papan tulis 
Alat            : LK, sepidol, dan bolpoin 
Sumber    : Buku Paket Matematika SMP Kelas VII Semester 
Ganjil Erlangga dan referensi lainnya. 
E. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
Pendahu-
luan 
1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, presensi, 
dan berdo’a dipimpin salah 
satu peserta didik. 
2. Sebagai apersepsi untuk 
mendorong ingin tahu, 
berfikir kreatif, dan kerja 
sama siswa diajak untuk 
mengingat kembali tentang 
pengertian komplemen 
himpunan serta menentukan 
komplemen himpuna dan 
menyajikannya dalam bentuk 
diagram venn. 
3. Guru memberi motivasi 
dalam dalam kehidupan 
K 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
7 menit 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2  menit 
 
sehari-hari konsep himpunan 
itu sering dijumpai, misalnya 
dalam sebuah kelas terdapat 
40 anak, 25 anak gemar 
Matematika, 20 anak gemar 
Bahasa Indonesia, berapa 
yang gemar kedua-duanya? 
Dengan konsep himpunan 
kita bisa mencari berapa 
siswa yang gemar keduanya. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai yaitu siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan 
diagram venn dan konsep 
himpunan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 menit 
Inti Eksplorasi 
5. Peserta didik diberikan 
contoh yang terkait dengan 
penggunaan diagram venn 
dan konsep himpunan untuk 
menyelesaikan masalah.  
6. Dari contoh tersebut guru 
diskusi interaktif dengan 
peserta didik untuk 
menyelesaikan dengan 
menggunakan diagram venn 
dan konsep himpunan. 
7. Peserta didik diminta untuk 
menyelesaikan satu 
permasalahan menggunakan 
diagram venn dan konsep 
 
I 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
16 menit 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
himpunan.    
8. Guru membagi kelompok 
yang beranggotakan 4 – 5 
siswa tiap kelompoknya. 
Elaborasi 
9. Setiap kelompok mendapatkan 
LK. Peserta didik diberikan 
suatu masalah sehari-hari 
terkait tentang himpunan. 
Siswa diminta untuk 
menyelesikannya 
menggunakan diagram venn 
dan konsep himpunan dengan 
diskusi kelompok. 
Komunikasi 
10. Siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.   
 
G 
 
 
 
G 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G 
 
2 menit 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 menit 
 
Penutup 11. Siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dengan 
bimbingan guru. 
12. Sebagai evaluasi,  siswa 
mengerjaka latihan soal 
mengenai menyelesikannya 
menggunakan diagram venn 
dan konsep himpunan. 
13. Siswa diberikan tugas untuk 
dikerjakan dirumah (PR). 
14. Guru menginformasikan 
materi untuk pertemuan 
selanjutnya agar dipelajari 
dirumah terlebih dahulu dan 
kemudian menutup kegiatan 
I 
 
 
I 
 
 
 
K 
 
 
K 
5  menit 
 
 
8 menit 
 
 
 
2 menit 
 
 
3 menit 
pembelajaran dengan doa 
bersama dan guru 
mengucapkan salam. 
Keterangan : K = Klasikal, G = Kelompok, I = individu 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur test 
a. Test awal : ada 
b. Test proses : ada 
c. Test akhir : ada 
2. Bentuk test 
a. Test awal : lisan 
b. Test proses : pengamatan 
c. Test akhir : tertulis 
3. Instrumen test 
a. Test awal (review) 
 Diketahui: S = { a, b, c, d,e,f, g, h, i, j}, A = {a, c, d, f, g}, B 
= {a, d, i, j}. Tentukan komplemen himpunan berikut! 
 a. A
c
          b. B 
c 
b. Test proses 
No. Aspek Pengamatan 
skor 
1 2 3 4 
1.  Siswa mampu memberikan pendapat atau 
gagasan. 
    
2. Siswa mampu  memberikan solusi dari 
suatu masalah dengan strategi tertentu 
    
3. Siswa mampu menggunakan beragam 
strategi penyelesaian masalah 
    
4. Siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan.  
    
5. Siswa mampu menjelaskan secara 
terperinci, dan runtut terhadap jawaban dari 
soal yang sudah ada. 
    
 
c. Test akhir 
1. Di suatau sekolah terdapat suatu kelompok. Dalam 
kelompok tersebut  terdapat 9 orang gemar nonton sepak 
bola, 7 orang gemar nonton basket, dan 3 orang gemar 
keduanya. 
a. Buatlah diagram venn dari keterangan diatas! 
b. Berapa anak yang ada dalam kelompok tersebut! 
c. Apakah ada cara lain selain yang sudah anda gunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? Jika ada 
tuliskan! 
2. Dari 40 orang anak, ternyata 17 anak gemar matematika, 
10 anak gemar bahasa inggris dan matematika, dan 8 
anak tidak gemar keduanya. 
a. Buatlah diagram venn dari keterangan diatas! 
b. Berapa anak yang gemar bahasa inggris? 
c. Apakah ada cara lain selain yang sudah anda gunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? Jika ada 
tuliskan! 
 
 
 
 
TUGAS KELOMPOK 
LEMBAR KERJA SISWA  
Langkah-langkah kerja: 
a. Bacalah Do’a sebelum mengerjakan. 
b. Kerjakanlah dengan kerjasama kelompok. 
c. Tuliskan nama kelompok dan hasil diskusi pada 
kertas yang sudah disediakan. 
Soal: 
Di desa Sabulan yang terletak di pulau Samosir terdapat 
100 rumah tangga. Dari jumlah tersebut  65 rumah tangga 
memelihara ternak kambing, 75 rumah tangga 
memelihara ternak sapi, 45 rumah tangga memelihara 
ternak kambing dan ternak selesaikanlah permasalahan 
berikut! 
a) Gambarkanlah diagram Venn dari keterangan di 
atas! 
b) Berapa rumah tangga yang hanya memelihara 
ternak kambing? 
c) Berapa rumah tangga yang hanya memelihara 
ternak sapi? 
d) Berapa rumah tangga yang tidak memelihara 
kedua-duanya? 
e) Apakah ada cara lain selain yang sudah anda gunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? Jika ada 
tuliskan! 
 
                                                                    Jepara, 2 pebuari 2016 
Guru Mata pelajaran                                                   Peneliti  
 
 
 
 
 
Umaroh S. Pd.                                               Vita Norhidayah 
 NIP. 196906062004012001                            NIM. 123511080 
 
 
 
Masalah -1.14 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 28 
Lembar Observasi 
Pertemuan Ke- : 
Hari, Tanggal   : 
Nama              :               
No. Aspek Pengamatan 
skor 
1 2 3 4 
1.  Siswa mampu memberikan pertanyaan, 
pendapat atau gagasan. 
    
2. Siswa mampu  memberikan solusi dari 
suatu masalah dengan strategi tertentu 
    
3. Siswa mampu menggunakan beragam 
strategi penyelesaian masalah 
    
4. Siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan.  
    
5. Siswa mampu menjelaskan secara 
terperinci, dan runtut terhadap jawaban 
dari soal yang sudah ada. 
    
Kriteria: 4 = selalu                         : > 2 kali 
              3 = sering                         : 2 kali 
              2 = kadang-kadang          : 1 kali 
              1 = tidak pernah               : 0 kali 
Kategori tingkat berpikir kreatif 
Persentase  Kategori  
0% ≤ x ≤ 25% Tidak baik 
25% <x ≤ 50% Kurang baik 
50% <x ≤ 75% Cukup baik 
75% <x ≤ 100% Sangat baik 
Jumlah skor kriterium = 4                  
Tingkat berpikir kreatif = 
                          
                     
     
Lampiran 29 
Observasi Kelas Eksperiman Pertemuan Ke-1 
Kelas  
Aspek penilaian Skor 
Total 1 2 3 4 5 
E-1 1 2 1 2 2 8 
E-2 1 2 1 3 3 10 
E-3 2 2 1 3 2 10 
E-4 3 2 1 3 3 12 
E-5 2 2 1 3 3 11 
E-6 2 2 1 3 3 11 
E-7 1 2 1 3 3 10 
E-8 3 2 1 2 3 11 
E-9 3 1 1 3 2 10 
E-10 2 1 1 3 3 10 
E-11 3 2 1 3 3 12 
E-12 1 1 1 2 2 7 
E-13 1 1 1 2 2 7 
E-14 1 2 1 2 3 9 
E-15 2 2 1 3 3 11 
E-16 2 1 1 3 3 10 
E-17 2 2 1 3 3 11 
E-18 1 1 1 2 2 7 
E-19 3 2 1 3 2 11 
E-20 2 2 1 3 2 10 
E-21 2 2 1 3 3 11 
E-22 1 2 1 3 2 9 
E-23 2 2 1 2 3 10 
E-24 2 2 1 3 3 11 
E-25 1 2 1 3 2 9 
E-26 2 1 1 3 3 10 
E-27 1 2 1 3 3 10 
E-28 2 2 1 3 2 10 
E-29 1 2 1 3 3 10 
E-30 1 2 1 3 3 10 
E-31 2 2 1 2 2 9 
E-32 1 2 1 3 3 10 
Jumlah    317 
Kategori tingkat berpikir kreatif: 
Persentase  Kategori  
0% ≤ x ≤ 25% Tidak baik 
25% <x ≤ 50% Kurang baik 
50% <x ≤ 75% Cukup baik 
75% <x ≤ 100% Sangat baik 
Jumlah skor kriterium = 4        = 640 
Tingkat berpikir kreatif = 
   
   
      = 49,5% 
Dari hasil di atas, tingkat kemamapuan berpikir kreatif peserta 
didik pada kelas eksperimen adalah 49,5% yang dikategorikan 
kurang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 30 
Observasi Kelas Eksperiman Pertemuan Ke-2 
Kelas  
Aspek Penilaian Skor 
Total 1 2 3 4 5 
E-1 1 2 1 2 2 8 
E-2 2 2 1 3 3 11 
E-3 2 2 1 3 2 10 
E-4 3 2 2 3 3 13 
E-5 2 2 1 3 3 11 
E-6 2 2 1 3 3 11 
E-7 1 2 1 3 3 10 
E-8 3 2 1 2 3 11 
E-9 3 1 1 3 2 10 
E-10 2 2 1 3 3 11 
E-11 3 2 2 3 3 13 
E-12 1 1 1 2 2 7 
E-13 1 1 1 2 2 7 
E-14 2 2 1 2 3 10 
E-15 2 2 1 3 3 11 
E-16 2 1 1 3 3 10 
E-17 2 2 1 3 3 11 
E-18 1 2 1 2 2 8 
E-19 3 2 2 3 3 13 
E-20 2 2 1 3 2 10 
E-21 2 2 1 3 3 11 
E-22 1 2 1 3 2 9 
E-23 2 2 1 2 3 10 
E-24 3 2 1 3 3 12 
E-25 2 2 2 3 4 13 
E-26 2 1 1 3 3 10 
E-27 1 2 1 3 3 10 
E-28 2 2 2 3 3 12 
E-29 1 2 1 3 3 10 
E-30 2 2 1 3 3 11 
E-31 2 2 1 2 2 9 
E-32 2 2 1 3 3 11 
Jumlah    334 
Kategori tingkat berpikir kreatif: 
Persentase  Kategori  
0% ≤ x ≤ 25% Tidak baik 
25% <x ≤ 50% Kurang baik 
50% <x ≤ 75% Cukup baik 
75% <x ≤ 100% Sangat baik 
Jumlah skor kriterium = 4        = 640 
Tingkat berpikir kreatif = 
   
   
      = 52,19% 
Dari hasil di atas, tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada kelas eksperimen adalah 52,19% yang dikategorikan 
cukup baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 31 
Observasi Kelas Eksperiman Pertemuan Ke- 3 
Kelas  
  Skor 
Total 1 2 3 4 5 
E-1 1 2 1 2 2 8 
E-2 2 2 1 3 3 11 
E-3 2 2 1 3 4 12 
E-4 3 2 2 3 4 14 
E-5 2 2 1 3 4 12 
E-6 2 2 1 3 4 12 
E-7 1 2 1 3 3 10 
E-8 3 2 2 2 4 13 
E-9 3 1 2 3 4 13 
E-10 2 2 1 3 4 12 
E-11 3 2 2 3 4 14 
E-12 1 1 1 2 3 8 
E-13 1 1 1 2 3 8 
E-14 2 2 1 2 4 11 
E-15 2 2 1 3 3 11 
E-16 2 1 1 3 4 11 
E-17 2 2 1 3 3 11 
E-18 1 2 1 2 3 9 
E-19 3 2 2 3 4 14 
E-20 2 2 1 3 3 11 
E-21 2 2 1 3 4 12 
E-22 1 2 1 3 4 11 
E-23 2 2 1 2 4 11 
E-24 3 2 1 3 4 13 
E-25 2 2 2 3 4 13 
E-26 2 1 2 3 4 12 
E-27 1 2 1 3 3 10 
E-28 2 2 2 3 4 13 
E-29 1 2 1 3 4 11 
E-30 2 2 1 3 4 12 
E-31 2 2 1 2 4 11 
E-32 2 2 1 3 4 12 
Jumlah    366 
Kategori tingkat berpikir kreatif: 
Persentase  Kategori  
0% ≤ x ≤ 25% Tidak baik 
25% <x ≤ 50% Kurang baik 
50% <x ≤ 75% Cukup baik 
75% <x ≤ 100% Sangat baik 
Jumlah skor kriterium = 4        = 640 
Tingkat berpikir kreatif = 
   
   
      = 57,2% 
Dari hasil di atas, tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada kelas eksperimen adalah 57,2% dikategorikan cukup 
baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 32 
Observasi Kelas Kontrol Pertemuan Ke-1 
Kelas  
Aspek Penilaian Skor 
Total 1 2 3 4 5 
K-1 2 2 1 3 3 11 
K-2 2 2 1 2 3 10 
K-3 1 2 1 2 2 8 
K-4 2 2 1 3 3 11 
K-5 1 2 1 3 2 9 
K-6 2 2 1 3 2 10 
K-7 3 2 1 2 2 10 
K-8 2 2 1 3 3 11 
K-9 2 2 1 2 3 10 
K-10 2 2 1 3 3 11 
K-11 2 2 1 3 2 10 
K-12 1 2 1 3 3 10 
K-13 2 2 1 2 2 9 
K-14 1 2 1 2 2 8 
K-15 2 2 1 3 3 11 
K-16 3 2 1 3 2 11 
K-17 2 2 1 3 2 10 
K-18 1 2 1 2 2 8 
K-19 3 2 1 3 2 11 
K-20 2 2 1 3 2 10 
K-21 2 2 1 3 3 11 
K-22 2 2 1 3 2 10 
K-23 2 2 1 2 2 9 
K-24 1 2 1 3 3 10 
K-25 2 1 1 3 3 10 
K-26 2 2 1 3 2 10 
K-27 2 2 1 3 2 10 
K-28 1 1 1 3 3 9 
K-29 2 2 1 3 2 10 
K-30 1 2 1 2 2 8 
K-31 2 2 1 2 2 9 
K-32 2 2 1 3 2 10 
Jumlah    315 
Kategori tingkat berpikir kreatif: 
Persentase  Kategori  
0% ≤ x ≤ 25% Tidak baik 
25% <x ≤ 50% Kurang baik 
50% <x ≤ 75% Cukup baik 
75% <x ≤ 100% Sangat baik 
Jumlah skor kriterium = 4        = 640 
Tingkat berpikir kreatif = 
   
   
      = 49,2% 
Dari hasil di atas, tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada kelas kontrol adalah 49,2% dikategorikan kurang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 33 
Observasi Kelas Kontrol Pertemuan Ke-2 
Kelas  
Aspek Penilaian Skor 
Total 1 2 3 4 5 
K-1 2 2 1 3 3 11 
K-2 2 2 1 2 3 10 
K-3 1 2 1 2 3 9 
K-4 2 2 1 3 3 11 
K-5 1 2 1 3 2 9 
K-6 2 2 1 3 2 10 
K-7 3 2 1 2 2 10 
K-8 2 2 1 3 3 11 
K-9 2 2 1 2 3 10 
K-10 2 2 1 3 3 11 
K-11 2 2 1 3 2 10 
K-12 1 2 1 3 3 10 
K-13 2 2 1 2 2 9 
K-14 1 2 1 2 3 9 
K-15 2 2 1 3 3 11 
K-16 1 2 1 3 2 9 
K-17 1 2 1 3 2 9 
K-18 1 2 1 2 2 8 
K-19 3 2 1 3 2 11 
K-20 2 2 1 3 2 10 
K-21 2 2 1 3 3 11 
K-22 1 2 1 3 3 10 
K-23 2 2 1 2 2 9 
K-24 1 2 1 3 3 10 
K-25 2 1 1 3 3 10 
K-26 2 2 1 3 3 11 
K-27 2 2 1 3 3 11 
K-28 1 1 1 3 3 9 
K-29 2 2 1 3 2 10 
K-30 1 2 1 2 2 8 
K-31 2 2 1 2 2 9 
K-32 1 2 1 3 3 10 
Jumlah    316 
Kategori tingkat berpikir kreatif: 
Persentase  Kategori  
0% ≤ x ≤ 25% Tidak baik 
25% <x ≤ 50% Kurang baik 
50% <x ≤ 75% Cukup baik 
75% <x ≤ 100% Sangat baik 
Jumlah skor kriterium = 4        = 640 
Tingkat berpikir kreatif = 
   
   
      = 49,4% 
Dari hasil di atas, tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada kelas kontrol adalah 49,4% dikategorikan kurang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 34 
Observasi Kelas Kontrol Pertemuan Ke-3 
Kelas  
Aspek Penilaian 
Skor Total 
1 2 3 4 5 
K-1 2 2 2 3 4 13 
K-2 2 2 2 3 3 13 
K-3 1 2 1 2 3 9 
K-4 2 2 1 3 3 11 
K-5 1 2 1 3 3 10 
K-6 2 2 1 3 2 10 
K-7 3 2 2 3 3 13 
K-8 2 2 1 3 3 11 
K-9 2 2 1 2 3 10 
K-10 2 2 1 3 3 11 
K-11 2 2 1 3 2 10 
K-12 1 2 1 3 3 10 
K-13 2 2 1 2 3 10 
K-14 1 2 1 2 3 9 
K-15 2 2 1 3 3 11 
K-16 2 2 1 3 4 13 
K-17 2 2 1 3 3 11 
K-18 1 2 1 2 2 8 
K-19 2 2 2 3 3 13 
K-20 2 2 1 3 2 10 
K-21 2 2 1 3 3 11 
K-22 2 2 1 3 3 11 
K-23 2 2 1 2 3 10 
K-24 1 2 1 3 3 10 
K-25 2 1 1 3 4 11 
K-26 2 2 1 3 3 11 
K-27 2 2 1 3 3 11 
K-28 1 1 1 3 3 9 
K-29 2 2 1 3 3 11 
K-30 1 2 1 2 3 9 
K-31 2 2 1 2 3 10 
K-32 2 2 1 3 3 11 
Jumlah    338 
Kategori tingkat berpikir kreatif: 
Persentase  Kategori  
0% ≤ x ≤ 25% Tidak baik 
25% <x ≤ 50% Kurang baik 
50% <x ≤ 75% Cukup baik 
75% <x ≤ 100% Sangat baik 
Jumlah skor kriterium = 4        = 640 
Tingkat berpikir kreatif = 
   
   
      = 52,8% 
Dari hasil di atas, tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada kelas kontrol adalah 52,8% dikategorikan cukup baik. 
 
 
Lampiran 35 
Daftar Nilai Post Test 
Kelas Kontrol dan Eksperimen 
   
No EKSPERIMEN KONTROL 
1 43 79 
2 61 66 
3 50 16 
4 93 68 
5 61 48 
6 57 39 
7 71 77 
8 82 50 
9 84 64 
10 66 55 
11 86 43 
12 34 73 
13 25 64 
14 71 23 
15 25 68 
16 66 77 
17 50 46 
18 23 36 
19 98 34 
20 68 43 
21 68 46 
22 55 46 
23 46 25 
24 68 68 
25 89 70 
26 77 58 
27 68 55 
28 98 55 
29 43 68 
30 61 16 
31 50 23 
32 50   
33     
∑ 1987 1599 
n 32 31 
 
 
62,09 
51,58 
  418,67 345,05 
S 20,46 18,58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 36 
 
Uji Normalitas Nilai Akhir 
Kelas Kontrol 
          Hipote
sis 
        Ho: Data berdistribusi 
normal 
      H1: Data tidak 
berdistribusi normal  
      Pengujian 
Hipotesis 
        
 
 
         
          
          Kriteria yang 
digunakan 
     Diterima jika  
 
   Pengujian 
Hipotesis 
    Nilai maksimal 
 
= 80 
    Nilai minimal 
 
= 16 
    Rentang nilai 
(R) 
 
= 
80-
16 = 64 
  
Banyaknya 
kelas (k) 
 
= 
1 + 3,3 log 
31 =  
5,9
7 
= 6 
kela
s 
 Panjang kelas 
(P) 
 
= 
64/6 
= 10,67 = 11 
 Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar 
Deviasi 
   
No. X 
 
  
 
 
  
 
     
1 
79 
27,42 
751,8
2 
     
2 
66 
14,42 
207,9
2 
     
3 
16 
-35,58 
1265,
98 
     
4 
68 
16,42 
269,6
0 
     5 48 -3,58 12,82 
     
6 
39 
-12,58 
158,2
7 
     
7 
77 
25,42 
646,1
4 
     8 50 -1,58 2,50 
     
9 
64 
12,42 
154,2
4 
     10 55 3,42 11,69 
     11 43 -8,58 73,63 
     
12 
73 
21,42 
458,7
9 
     
13 
64 
12,42 
154,2
4 
     
14 
23 
-28,58 
816,8
5 
     
15 
68 
16,42 
269,6
0 
     
16 
77 
25,42 
646,1
4 
     17 46 -5,58 31,14 
     
18 
36 
-15,58 
242,7
6 
     
19 
34 
-17,58 
309,0
8 
     20 43 -8,58 73,63 
     21 46 -5,58 31,14 
     22 46 -5,58 31,14 
     
23 
25 
-26,58 
706,5
3 
     
24 
68 
16,42 
269,6
0 
     
25 
70 
18,42 
339,2
7 
     26 58 6,42 41,21 
     27 55 3,42 11,69 
     28 55 3,42 11,69 
     
29 
68 
16,42 
269,6
0 
     
30 
16 
-35,58 
1265,
98 
     
31 
23 
-28,58 
816,8
5 
     
∑ 1599   
1035
1,55 
     
     
     
    
 
 
     
Rata -rata (X) 
 
= 
= 
1599,
0 = 
51,58
06 
   
31 
   
 
Standar deviasi (S): 
 
 
     
 
S
2 
= 
  
     
   
     
  
= 
10351,
55 
  
   
 
  
(31-1) 
    
 
 
 
S
2 
= 
345,05
1613 
    
 
 
S = 
18,575
5649 
 
  
 
 
 
          Daftar nilai frekuensi 
observasi kelas kontrol 
     
Kelas Bk Zi 
P(Zi
) 
Luas 
Daera
h 
Oi Ei   
 
      15,5 
-1,94 
0,47
40 
        
16  – 26   0,61   
0,062
4 
4 
1,9 
2,2
026 
      26,5 -1,35 
0,41
15 
        
27  – 37   1,04   
0,135
7 
2 
4,2 
1,1
586 
      37,5 -0,76 
0,27
58 
        
38  – 48   1,48   
0,209
9 
7 
6,5 
0,0
373 
      48,5 -0,17 
0,06
59 
        
49  – 59   1,91   
0,230
9 
6 
7,2 
0,1
876 
      59,5 0,43 
-
0,16
51 
        
60  – 70   2,34   
0,180
7 
7 
5,6 
0,3
488 
      70,5 1,02 
-
0,34
58 
        
71  – 81   2,77   
0,100
6 
5 
3,1 
1,1
353 
      81,5 1,61 
-
0,44
64 
        
Jumlah 
    
  
    
31 
X² = 5,0
701 
keteran
gan: 
        
Bk 
  
= batas kelas 
bawah - 0.5 
     
Zi 
  
 
 
 
 
     
          P(
Zi) 
  
= nilai Zi pada tabel luas di bawah 
lengkung kurva normal standar 
  
   
  dari O 
s/d Z  
     
Luas 
Daerah 
 
 
 
 
 
 
   Ei 
   
 
  
 
  
Oi 
   
 
  
 
  
Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 
diperoleh X² tabel =  11,07 
 
  
Karena X²  < X² tabel, maka data 
tersebut berdistribusi normal 
 
 
  
     
  
 
  
N x luasdaerah
Lampiran 37
Uji Normalitas Nilai Akhir 
Kelas Eksperimen 
          Hipotes
is 
        Ho: Data berdistribusi 
normal 
      H1: Data tidak 
berdistribusi normal  
      Pengujian 
Hipotesis 
        
 
 
         
          
          Kriteria yang 
digunakan 
     Diterima jika  
 
   Pengujian 
Hipotesis 
    Nilai 
maksimal 
 
= 98 
    Nilai minimal 
 
= 23 
    Rentang nilai 
(R) 
 
= 
98-
23 = 75 
  Banyaknya 
kelas (k) 
 
= 
1 + 3,3 log 
32=  
6,
01 
= 6 
kelas 
 Panjang kelas 
(P) 
 
= 
75/
6 = 
12,5
0 = 13 
 
          Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar 
Deviasi    
No. X 
 
  
 
 
  
 
     
1 43 -19,09 
364,5
7      
2 61 -1,09 1,20 
     
3 50 -12,09 
146,2
6      
4 93 30,91 
955,2
0      
5 61 -1,09 1,20 
     
6 57 -5,09 25,95 
     
7 71 8,91 79,32 
     
8 82 19,91 
396,2
6      
9 84 21,91 
479,8
8      
10 66 3,91 15,26 
     
11 86 23,91 
571,5
1      
12 
34 
-28,09 
789,2
6      
13 
25 
-37,09 
1375,
95      
14 71 8,91 79,32 
     
15 
25 
-37,09 
1375,
95      
16 66 3,91 15,26 
     
17 50 -12,09 
146,2
6      
18 23 -39,09 
1528,
32      
19 98 35,91 1289,
     
26 
20 68 5,91 34,88 
     
21 68 5,91 34,88 
     
22 55 -7,09 50,32 
     
23 46 -16,09 
259,0
1      
24 68 5,91 34,88 
     
25 89 26,91 
723,9
5      
26 77 14,91 
222,2
0      
27 68 5,91 34,88 
     
28 98 35,91 
1289,
26      
29 43 -19,09 
364,5
7      
30 61 -1,09 1,20 
     
31 50 -12,09 
146,2
6      
32 50 -12,09 
146,2
6      

198
7 
  
12978
,72      
  
 
 
 
  
     
Rata -rata (X) 
 
= 
= 
1987 
= 
62,0
9 
   
32 
   
 
Standar deviasi (S): 
 
 
     
 
S
2 
= 
  
     
   
     
  
= 12978,7
  
   
 
2 
  
(32-1) 
    
 
 
 
S
2 
= 418,67 
    
 
 S = 20,46 
 
  
 
 
 
          Daftar nilai frekuensi observasi kelas 
eksperimen 
    
Kelas Bk Zi 
P(Zi
) 
Lua
s 
Dae
rah 
Oi Ei 
 
  
 
      22,5 
-1,94 
0,47
35 
        
23 
 
– 
35   5,76   
0,07
04 
4 
2,3 
1,35
79 
      35,5 -1,30 
0,40
31 
    
  
  
36 
 
– 
48   9,09   
0,15
64 
3 
5,0 
0,80
26 
      48,5 -0,66 
0,24
68 
    
  
  
49 
 
– 
61   12,42   
0,23
52 
9 
7,5 
0,28
86 
      61,5 -0,03 
0,01
16 
    
  
  
62 
 
– 
74   15,74   
0,23
94 
8 
7,7 
0,01
49 
      74,5 0,61 
-
0,22
79 
    
  
  
75 
 
– 
87   19,07   
0,16
50 
4 
5,3 
0,30
99 
      87,5 1,24 -         
  
 
  
0,39
28 
88 
 
– 
100   22,40   
0,07
69 
4 
2,5 
0,96
16 
      100,5 1,88 
-
0,46
97 
        
Jum
lah   
    
  
    
32 
X² = 3,73
56 
keteran
gan: 
        
Bk 
  
= batas kelas 
bawah - 0.5 
     
Zi 
  
 
 
 
 
     
          P(Zi
) 
  
= nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar 
 
   
  dari O s/d Z 
     
Luas Daerah 
 
 
 
 
     Ei 
   
 
   
  
Oi 
   
 
  
 
  
Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 
diperoleh X² tabel =  
11,0
7 
 
  
Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut 
berdistribusi normal 
 
  
    
  
 
  
N x luasdaerah
UJI HOMOGENITAS  NILAI AKHIR 
 KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
                           Hipote
sis 
                        
                           H
o  
: 
 
s1
2
 = s2
2
 
                    H
a  
: 
 
s1
2
 
 
= 
 
s2
2
 
                    
                           Uji 
Hipotesis 
                       
                           
U
nt
u
k 
m
en
g
uj
i 
hi
p
ot
es
is 
di
g
u
                          
na
ka
n 
ru
m
us
: 
 
 
 
 
                          
                           
                           
                           Ho diterima apabila F <
Fa (nb-1):(nk-1) 
                   
 
 
                          
                           
                           
                           
                           
     
Fa (nb-
1):(nk-
1) 
                   
                           Dari data 
diperoleh: 
                     
                           
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
      
      Jumlah 1987 1599 
      n 32 31 
       62,09 51,58 
      
Daerah 
penerimaan Ho 
x 
 
Varians (s
2
) 418,67 345,05 
      Standart deviasi 
(s) 20,46 18,58 
      
                           Berdasarkan rumus di 
atas diperoleh: 
                  
                           
F 
hitun
g 
= 
418,6
7 
= 1,21 
                 345,0
5 
                 Pada a = 5% 
dengan: 
                     dk pembilang = 
nb - 1 
 
= 
3
2 - 1 = 
3
1 
              dk penyebut = 
nk -1 
 
= 
3
1 - 1 = 
3
0 
              F 
(0.05)(31:30) 
 
= 
1,8
3 
                   
                           
 
 
                          
                           
                           
                           
                           
  
1,21 1,83 
                   Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen  
 
                          
  
Daerah 
penerimaan 
Ho 
Lampiran 38 
 
UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI AKHIR   
ANTARA  
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
                           Hipotesis 
                       Ho :   
                    Ha :   
                    
                           Uji 
Hipotesis 
                       Untuk menguji hipotesis 
digunakan rumus: 
                  
 
 
                          
                           
                           
                           
                           Dimana, 
                        
 
 
                          
                           
                           
                           Ho diterima apabila  t < t(1-
1/2a)(n1+n2-2) 
 
 
 
 
                 
  
 
                          
                           
                           
                           
        
t(1-1/2a)(n1+n2-2) 
          Dari data 
diperoleh: 
                     
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
      
      Jumlah 1987 1599 
      n 32 31 
       
x 
 
62,09 51,58 
      Varians (S2) 418,67 345,05 
      Standart deviasi 
(S) 20,46 18,58 
      
                           Berdasarkan rumus di 
atas diperoleh: 
                  
   
 
 
 
                       
s = 
 
32 1 
418,6
7 + 31 1 
345,
05 = 
19,5
6 
  
     
    
32 + 31 
 
2 
         
                           
t = 
62,09  51,58   
= 2,13             
19,56 
 
 
 
1 
+ 
1 
             
    
3
2 
3
1 
                 
Daerah 
penerimaan Ho 
Pada a = 5% dengan dk = 32 + 31 - 2 = 
61 diperoleh t(0,975)(61) =  1,67 
        
 
 
                          
                           
                           
                           
      
1,6
7 
2,
13 
                Karena t berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata gain kelompok eksperimen lebih 
tinggi daripada rata-rata gain kelompok kontrol 
 
  
Daerah 
penerimaan 
Ho 
Lampiran 40 
Daftar Nilai Angket 
Kelas Kontrol dan Eksperimen 
   
No EKSPERIMEN KONTROL 
1 30 27 
2 31 32 
3 29 32 
4 38 31 
5 38 30 
6 34 30 
7 32 26 
8 35 32 
9 48 34 
10 28 25 
11 28 29 
12 31 25 
13 27 22 
14 28 35 
15 46 29 
16 27 28 
17 31 40 
18 30 28 
19 47 30 
20 31 28 
21 36 25 
22 37 27 
23 37 29 
24 30 25 
25 42 41 
26 39 37 
27 35 42 
28 42 35 
29 26 32 
30 32 43 
31 27 31 
32 35   
33     
∑ 1087 960 
n 32 31 
 ̅ 33,97 30,97 
    37,26 28,37 
S 6,10 5,33 
  
Lampiran 41 
 
 
Uji Normalitas Nilai Angket 
Kelas Kontrol 
          Hipotesis 
       Ho: Data berdistribusi normal 
    H1: Data tidak 
berdistribusi normal  
      Pengujian 
Hipotesis 
        
 
 
         
          
          Kriteria yang 
digunakan 
     Diterima jika  
 
   Pengujian 
Hipotesis 
    Nilai maksimal 
 
= 43 
    Nilai minimal 
 
= 22 
    Rentang nilai (R) = 43-22 =21 
  
Banyaknya kelas (k) 
=1 + 3,3 log 31 = 5,97 
 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) =21/6 =3,50=4 
Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar 
Deviasi 
   
No. X 
 
  
 
 
  
 
     1 27 -3,97 15,74 
     
2 32 1,03 1,07 
     3 32 1,03 1,07 
     4 31 0,03 0,00 
     5 30 -0,97 0,94 
     6 30 -0,97 0,94 
     7 26 -4,97 24,68 
     8 32 1,03 1,07 
     9 34 3,03 9,19 
     10 25 -5,97 35,61 
     11 29 -1,97 3,87 
     12 25 -5,97 35,61 
     13 22 -8,97 80,42 
     14 35 4,03 16,26 
     15 29 -1,97 3,87 
     16 28 -2,97 8,81 
     17 40 9,03 81,58 
     18 28 -2,97 8,81 
     19 30 -0,97 0,94 
     20 28 -2,97 8,81 
     21 25 -5,97 35,61 
     22 27 -3,97 15,74 
     23 29 -1,97 3,87 
     24 25 -5,97 35,61 
     
25 
41 
10,03 
100,6
5 
     26 37 6,03 36,39 
     
27 
42 
11,03 
121,7
1 
     28 35 4,03 16,26 
     29 32 1,03 1,07 
     
30 
43 
12,03 
144,7
8 
     31 31 0,03 0,00 
     
∑ 960   
850,9
7 
     
     
     
    
 
 
     
Rata -rata (X) 
 
= 
= 
960,0 
= 
30,9
677 
   
31 
   
 
Standar deviasi (S): 
 
 
     
 
S
2 
= 
  
     
   
     
  
= 
850,97 
  
   
 
  
(31-1) 
    
 
 
 
S
2 
= 
28,365
5914 
    
 
 
S = 
5,3259
3573 
 
  
 
 
 
          Daftar nilai frekuensi observasi 
kelas kontrol 
     
Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 
Daer
ah 
Oi Ei   
 
      21,5 
-1,78 
0,46
23 
        
22 
 
– 
25   -7,24   
0,11
46 
5 
3,6 
0,5
906 
      25,5 -1,03 
0,34
77 
        
26  29   -8,59   0,23 8 7,4 0,0
– 91 464 
      29,5 -0,28 
0,10
86 
        
30 
 
– 
33   -9,94   
0,29
13 
10 
9,0
3 
0,1
039 
      33,5 0,48 
-
0,18
28 
        
34 
 
– 
37   
-
11,29 
  
0,20
72 
4 
6,4 
0,9
146 
      37,5 1,23 
-
0,39
00 
        
38 
 
– 
41   
-
12,64 
  
0,08
60 
2 
2,7 
0,1
666 
      41,5 1,98 
-
0,47
60 
        
42 
 
– 
45   
-
13,98 
  
0,02
08 
2 
0,6 
2,8
456 
      45,5 2,73 
-
0,49
68 
        
Jumlah 
           31 𝞆² = 
4,6
678 
keterangan: 
       
Bk 
= batas kelas 
bawah - 0.5 
     
Zi 
 
 
 
 
     
          
P(Zi) 
= nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva 
normal standar 
   
  dari O 
 
     
s/d Z 
Luas Daerah 
 
 
 
 
 
 
 
   Ei 
   
 
  
 
  
Oi 
   
 
  
 
  
Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 
diperoleh X² tabel =  
11,0
7 
 
  
Karena X²  < X² tabel, maka data 
tersebut berdistribusi normal 
 
 
  
  
N x luasdaerah
Lampiran 42 
 
Uji Normalitas Nilai Angket 
Kelas Eksperimen 
          Hipotesi
s 
        Ho: Data berdistribusi 
normal 
      H1: Data tidak 
berdistribusi normal  
      Pengujian 
Hipotesis 
        
 
 
         
          
          Kriteria yang 
digunakan 
      Diterima jika  
 
    Pengujian 
Hipotesis 
     Nilai maksimal 
 
= 48 
    Nilai 
minimal 
  
= 26 
    Rentang nilai 
(R) 
 
= 
48-
26 = 22 
  Banyaknya 
kelas (k) 
 
= 
1 + 3,3 log 
32=  
6,
01 
= 6 
kelas 
 Panjang kelas 
(P) 
 
= 
22/
6 = 
3,6
7 = 4 
 
          Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar 
   
Deviasi 
No. X 
 
  
 
 
  
 
     
1 30 -3,97 15,75 
     
2 31 -2,97 8,81 
     
3 29 -4,97 24,69 
     
4 38 4,03 16,25 
     
5 38 4,03 16,25 
     
6 34 0,03 0,00 
     
7 32 -1,97 3,88 
     
8 35 1,03 1,06 
     
9 
48 
14,03 
196,8
8      
10 28 -5,97 35,63 
     
11 28 -5,97 35,63 
     
12 31 -2,97 8,81 
     
13 27 -6,97 48,56 
     
14 28 -5,97 35,63 
     
15 
46 
12,03 
144,7
5      
16 27 -6,97 48,56 
     
17 31 -2,97 8,81 
     
18 30 -3,97 15,75 
     
19 
47 
13,03 
169,8
1      
20 31 -2,97 8,81 
     
21 36 2,03 4,13 
     
22 37 3,03 9,19 
     
23 37 3,03 9,19 
     
24 30 -3,97 15,75 
     
25 42 8,03 64,50 
     
26 39 5,03 25,31 
     
27 35 1,03 1,06 
     
28 42 8,03 64,50 
     
29 26 -7,97 63,50 
     
30 32 -1,97 3,88 
     
31 27 -6,97 48,56 
     
32 35 1,03 1,06 
     

108
7 
  
1154,
97      
  
 
 
 
  
     
Rata -rata (X) 
 
= 
= 
1087 
= 
33,
97 
   
32 
   
 
Standar deviasi (S): 
 
 
     
 
S
2 
= 
  
     
   
     
  
= 
1154,9
7 
  
   
 
  
(32-1) 
    
 
 
 
S
2 
= 37,26 
    
 
 S = 6,10 
 
  
 
 
 
          Daftar nilai frekuensi observasi kelas 
eksperimen 
    
Kelas Bk Zi 
P(Zi
) 
Lua
s 
Dae
rah 
Oi Ei 
 
  
 
      25,5 
-1,39 
0,41
73 
        
26  29   -3,66   0,1 8 4,8 2,16
– 494 80 
      29,5 -0,73 
0,26
80 
    
  
  
30 
 
– 
33   -4,23   
0,2
373 
9 
7,6 
0,25
99 
      33,5 -0,08 
0,03
06 
    
  
  
34 
 
– 
37   -4,81   
0,2
492 
7 
7,97 
0,11
87 
      37,5 0,58 
-
0,21
85 
    
  
  
38 
 
– 
41   -5,38   
0,1
728 
3 
5,5 
1,15
78 
      41,5 1,23 
-
0,39
14 
    
  
  
42 
 
– 
45   -5,96   
0,0
792 
2 
2,5 
0,11
26 
      45,5 1,89 
-
0,47
06 
    
  
  
46 
 
– 
49   -6,53   
0,0
240 
3 
0,8 
6,50
39 
      49,5 2,54 
-
0,49
45 
        
Juml
ah   
    
  
    
32 
𝞆X² 
= 
10,3
209 
keterangan: 
       
Bk 
  
= batas kelas 
bawah - 0.5 
     
Zi 
  
 
 
 
 
     
          
P(Zi) 
  
= nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar 
  
   
  dari O s/d Z 
 
     Luas 
Daerah 
 
 
 
 
     Ei 
   
 
   
Oi 
   
 
  
 
  
Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 
diperoleh X² tabel =  11,07 
 
  
Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut 
berdistribusi normal 
 
 
  
  
N x luasdaerah
Lampiran 43 
UJI HOMOGENITAS  NILAI ANGKET 
 KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
                           Hipotesis 
                      
                           
Ho: s1
2
=s2
2
 
                    
Ha  :s1
2 s2
2
 
                    
                           Uji Hipotesis 
                     
                           
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 
       
 
 
                          
                           
                           
                           Ho diterima apabila F < F 
1/2a (nb-1):(nk-1) 
                   
 
 
                          
                           
                           
                           
                           
     
F a (nb-1):(nk-1) 
                
 
 
Daerah 
penerimaan Ho 
                           
Dari data 
diperoleh: 
                      
                           
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
      
      Jumlah 1087 960 
      n 32 31 
       
x 
 
33,97 30,97 
      Varians (s2) 37,26 28,37 
      Standart deviasi (s) 6,10 5,33 
      
                           Berdasarkan rumus di atas 
diperoleh: 
                  
                           
F hitung 
     
     
      
                
                Pada a = 5% dengan: 
                 dk pembilang = nb - 1=32-1=31 
              dk penyebut = nk -1=31-1=30 
              F (0.05)(31:30)=1,83 
                   
                           
 
 
                          
                           
                           
                           
                           
  
1,31 1,83 
                   Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat
 
Daerah 
penerimaan 
Ho 
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen 
 
                          
 UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA ANGKET ANTARA  
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
                           Hipotesis 
                      Ho :
                    Ha :
                    
                           Uji Hipotesis 
                     Untuk menguji hipotesis 
digunakan rumus: 
                   
 
 
                          
                           
                           
                           
                           Dimana, 
                       
 
 
                          
                           
                           
                           Ho diterima apabila  t < t(1-1/2a)(n1+n2-2) 
             
 
 
 
 
( ) ( )
2nn
1n1n
  s
21
2
22
2
11
-+
-+-

ss
  
 
 
                          
                           
                           
                           
       
t(1-1/2)(n1+n2-2) 
            Dari data diperoleh: 
                   
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
      
      Jumlah 1087 960 
      n 32 31 
       
x 
 
33,97 30,97 
    
  
Varians (S
2
) 37,26 28,37 
      Standart deviasi 
(S) 6,10 5,33 
      
                           Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 
            
   
 
 
 
                       
s = 
 
(32-1) 37,26 + (31-1) 28,37 
= 5,73 
  
     
    
32 + 31 
 
2 
         
                           
t  = 
       
    √
 
  
 
 
  
       
           
           
              Pada a = 5% dengan dk = 32 + 31 - 2 = 61 
diperoleh t(0.975)(54) =  1,67 
         
 
Daerah 
penerimaan Ho 
  
 
 
                          
                           
                           
                           
      
1,67   2,08 
   Karena t berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi 
daripada rata-rata kelompok kontrol. 
 
 
                           
Daerah 
penerimaan 
Ho 
Lampiran 45 
Foto Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
 
 
Peserta didik mengerjakan tugas secara individu 
 
 
Peserta didik aktif maju mengerjakan hasil pekerjaannya di depan kelas 
 
 Peserta didik menempelkan kertas yang berisi anggota himpunan pada 
diagram venn 
 
 
Proses diskusi dalam kelompok 
 
 Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
 
 
Peserta didik mengerjkan tes akhir dan mengisi angket 
 
Lampiran 46 
Tabel T 
 
Lampiran 47 
Nilai Uji Chi Kuadrat 
 
 Lampiran 48 
Nilai r Product Moment 
 
Lampiran 49 
Nilai F 
 
Lampiran 50 
Surat Penunjukan Pembimbing 
 
 
Lampiran 51 
Surat Riset 
 
 
Lampiran 52 
Surat Keterangan Penelitian 
 
Berpikir Kreatif  Matematis Dan Preatasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Himpunan Kelas 
VII SMP Negeri 2 Kembang Jepara Tahun Pelajaran 2015/2016” 
Lampiran 53 
Surat Keterangan Uji Laboratorium 
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